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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  Kepemimpinan,
Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

Populasi dalam penclitian ini adalah Pegawai di Kantor Kecamatan
Gajahmungkur, Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode
Sampling Jenuh yaitu jumlah sampel scbanyak 68 responden. Jenis data yang
digunakan adalah data primer dan skunder. Penelitian ini menggunakan kuesioner
dalam penpumpulan datanva. Teknik uji yang dipakai adalah uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolincaritas, dan uji
heterokedastisitas. Uji hipotesis pada penclitian ini menggunakan uji parsial (uji
t), uji simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi (R Square) dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 23,

Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai vang diperolch angka sebesar themg -1.250< ting
1.66901 din milar sigmfikans: (.216 > 0.05. Motivas1 berpengarub posiif’ dam
sigmifikan terhadap Kinerja Pegawai yang diperoleh thime 2,209 > typg 166901
dan milan sigmifikansi 0,031 < 0,05, Disiphn Kenja berpengaruh  signifikan
terhadap Kinenja Pegawai yang diperoleh i, 4,461 > tupa 1,66901 dan mia
signifikunsi 0,001 < 0,05, Kepermimpinan, Motivasi dan  Disiplin Kerga
berpengaruh simulian dan signifikun terhadap Kinena Pegawal pada Kantor
Kecamatan Gajahmungkur yang diperoleh Fiung 14,572 > Fupa 2,75, sedangkan
milai sigmfikansi 0,001 < 0,05.

Kata kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja
Pegawai



Abstract

This study aims to determine the influence of Leadership, Motivation and
Work Discipline on Emplovee Performance.

The population in this study is Employees at the Gajahmungkur District
OfTice. Sampling was carmied out using the Saturated Sampling method, which
was a sample of 68 respondents. The types of data used are primary and secondary
data. This study uses a questionnaire in its data collection. The test techniques
used arc validity tests, rcliability tests, classical assumption tests including
normality tests, multicollineanty tests, and heterokedasticity tests. The hypothesis
test in this study uses a partial test (t test), a simultaneous test (F lest), and a
determination coefficient test (R Squarc) using the SPSS version 23 application.

The results of this study show that Leadership has no effect on Employee
Performance which is obtained by a fhigure of -1.250< uable 1.66901 and a
significance value ol 0.216 > 0.05. Motivation had a positive and signilicant
effect on LEmployee Performance obtained from 2209 > table 1.66901 and a
significance value of 0.031 < 0.05. Work Discipline had a significant effect on
Employee Performance obtamed from 4461 > table 1.66901 and a significance
value of 0.001 < 0.05. Leadership, Motivation and Work Discipline had a
simultancous and significant effect on Employee Performance at the
Gajahmungkur District Office which was obtained with a calculation of 14.572 >

2.75, while the significance value 1s (.001 < 0.05.

Kevwords: Leadership, Motivation, Work Discipline and Employee

Performance
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang paling
menentukan sukses tidaknya suatu orgamisasi, Organisasi dituntut untuk mengelola
sumber daya manusia vang dimiliki dengan baik demi kelangsungan hidup dan
kemajuan organisasi, dengan demikian keberhasilan dalam proses operasional
organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber dava manusia vang dimiliki
(Jumadyet al, 2021). Untuk mendeorong kinerja karyawan, organmisasi memerlukan
sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan kemampuan yang unik sesuai dengan
visi dan misi organisasi (Firman, 2017). Sumber daya manusia dengan kinerja yang baik
pada akhirnya akan menghasilkan kinerja pegawai yang baik pula. Oleh karena itu,
Standar kerja perlu dijadikan sebagai tolak ukur dalam mengadakan perbandingan
antara apa yang telah dilakukan dengan apa vang diharapkan (Gasmadia, Firman &
Hamzah,2022).

Kinerja merupakan hal yang sangat penting yang harus dicapai oleh setiap
instansi, karena kineria merupakan cerminan bagi kemampuan instansi  dalam
mengelola dan mengalokasikan pegawainya. Penilaian Kinerja Pegawai berpedoman
pada Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja
Pegawai Negeri Sipil. Penilaian dalam Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang dilihat dan
aspek kuantitas, kualitas, waktu dan biaya sesuai dengan tujuan pokok dan fungsi
masing-masing unit kerja, dan Penilaian perilaku kerja yang dilihat dari aspek orientasi
pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan. Schingga hasil

1



dari penilaian Kinerja Pegawai bisa dilihat dari nilai gabungan dari penilaian SKP dan
penilaian perilaku kerja dengan perbandingan 60% dan 40%.

Untuk menciptakan kinerja vang tinggi, dibutuhkan adanya pemingkatan kerja
vang optimal dan mampu mendayagunakan potensi sumber daya manusia yang dimiliki
oleh pegawai guna menciptakan tujuan organisasi, schingga akan memberikan
kontribusi positif bagi perkembangan organisasi. Selain i, organisasi perlu
memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinenja pegawai, dalam hal
imi diperlukan adanya peran organisasi dalam meningkatkan kinerja yang efektif dan
efisien, guna mendorong terciptanya sikap dan tindakan yang profesional dalam
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung jawab masing-masing
(Kuddy, 2017).

Karyawan merupakan tolak ukur keberhasilan dalam sebuah perusahaan. Setiap
organisasi maupun perusahaan menginginkan keberhasilan dan pencapaian yang sukses
sehingga diperlukan pencapaian maksimal. Salah satu yang menjadi aspek penting
dalam penca paian sebuah perusahaan adalah Kkinerja karyawan. Kinerja merupakan
aspek penting vang mampu mempengaruhi  keberhasilan  perusahaan. Kinerja
merupakan alat pembanding dari kerja sesecorang, sesuai dengan aturan yang berlaku
maupun yang ditetapkan dalam sebuah organisasi (Setyawati etal :2018).

Ada beberapa hal penting yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam
perusahaan. Diantaranya adalah gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kompenasasi dan
stres kerja. Pempimpin merupakan orang yang dapat mempengaruhi orang lain terutama
bahwahan serta memiliki otoritas manajerial (Hery, 2019).

Menurut Firmansyah & Mahardhika (2018, hlm. 195) Kepemimpinan

merupakan bagian dari fungsi Manajemen untuk mempengaruhi, mengarahkan,



memotivasi dan mengawasi orang lain agar dapat melakukan tugas-tugas yang telah
direncanakan sehingga mencapai sasaran dan tujuan organisasinya. Ya, memimpin
berarti membimbing, menuntun, mengarahkan, dan mendahului, bukan memerintah
saja.

Sementara itu, menurut Robbins (dalam Sadikin, 2020, him. 116) kepemimpinan
adalah kemampuan mempengaruhi kelompok menuju tercapainya sasaran. Artinya,
seorang pemimpin harus mampu memberikan pengaruh, bukan hanya arahan atau
perintah langsung saja untuk mencapai tujuan organisasi.

Lebih lanjut Griffin (dalam Sadikin, 2020, hlm. [16) berpendapat bahwa
menurutnya kepemimpinan adalah penggunaan pengaruh tanpa paksaan untuk
membentuk tujuan-tujuan grup atau organisast, memotivasi perilaku kearah tujuan
tersebut dan membantu mendefinisikan kultur grup atau organisasi. Dengan demikian,
arahan dan perintah yang diberikan scorang pemimpin harus dilakukan tanpa paksaan
bahkan harus berbenk kerelaan dan keikhlasan yang muncul sendin dari orang-orang
yang diperintahnya.

Menurut Sutrisno (2019) menyatakan bahwa motivasi merupakan akibat dan
interaksi yang dilakukan oleh seseorang dengan situasi tertentu sehingga terdapat
perbedaan dalam kekuatan motivasi yang ditunjukan seseorang dalam menghadapi
situasi yang sama, bahkan seseorang akan menunjukan dorongan tertentu dalam
menghadapi situasi vang berbeda dalam waktu yvang berbeda juga.

Menurut Sutrisno (2019) menyebutkan bahwa motivasi dipengaruhi oleh faktor
intern dan faktor ckstern. Dalam faktor intern ada beberapa aspek yang muncul vaitu
keinginan untuk hidup, keinginan untuk memiliki, keinginan memperoleh penghargaan

dan keinginan memperoleh pengakuan. Sedangkan dari faktor ekstern aspek vang



muncul yaitu kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang memadai, atasan yang baik,
adanya jaminan pekerjaan, status / tanggung jawab dan peraturan vang fleksibel.

Afandi (2018) menyebutkan bahwa disiplin kerja sebagai alat yang digunakan
para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagail suatu upaya vang dilakukan
perusahaan dalam meningkatkan kesadaran dan kesediaan karyawan untuk mentaati
semua peraturan dan norma-norma vang berlaku. Menurut Afandi (2018) disiplin kenja
memiliki tiga macam bentuk yaitu disiplin Preventif, disiplin korektif dan disiplin
progresif. Afandi (2018) juga menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang mampu
mempengaruhi disiplin kerja yaitu faktor kepemimpinan, faktor sistem penghargaan,
faktor kemampuan, faktor balas jasa, faktor keadilan, faktor pengawasan melekat, fuktor

sanksi hukuman, fuktor ketegasan dan faktor hubungan manusia.

Tabel 1.1
Research Gap
_No Variabel Peneliti Judul Hasil

Febriansyah, Pengaruh i
Saptaningsih Kepemimpinan, :":? ":mE:I“:n
Sumarmi, Kemampuan  Kerja PERgNERY
= .~ | terhadap Kinerja
Siswoyo Haryono | terhadap Kinefja | o - owai
(2020 Pegawai &d

Analisis Peranan

Kepemimpinan Kepemimpinan

Mbayak Ginting, | Terhadap  Kinerja | tidak
Kepermmpman | Pioner  Pelaws, | Karyawan  Secara | berpengaruh

| (X1)>Kinerja | Sherly Joe (2021) | Langsung Dan | terhadap Kinerja
Pegawai (Y) Melalui  Motivasi | Pegawai
Dan Kepuasan Kerja
Pengaruh
Imin  Miladdyan | Kompetensi, Kepemimpinan
Alryq, Aida | Kepemimpinan Dan | tidak

Vitayala  Sjafri | Budaya Organisasi | berpengaruh
Hubeis, Anggraimi | Terhadap  Kinerja | terhadap Kinerja
Sukmawati (2023) | Sumber Daya | Pegawai

Manusia




. | Motivasi
Pui  Novrita | g st MO | perpengaruh
(2021) Ko peoawa || terhadap  Kineria
& &l Pegawai
Motivasi Pengaruh  Motivasi
AN Riried . :
2 {X..]. K]nﬂ]a Mawar Kerja, Kompetensi Motivasi  tidak
Pegawai (Y) s X Sumber Daya
Khairunnisa  dan Nk Dan berpengaruh
Yupiter Gulo Disiolin Keria terhadap Kinerja
(2022) p MU popawai
Terhadap  Kinerja
Pegawai
Pengaruh Disiplin | it :
Rafi Muhammad Keria, Motivasi Kerja Disiplin ~ Kerja
Farhan dan Kis Dan Linekun berpengaruh
Indriyaningrum Kerja ' Tger’lmg:; terhadap Kinerja
{2023) Kinerja Karyawan Pegawai
Disiplin Kerja Pengaruh ’
3 (X3) > Kinerja R K b, Disinli Ker,
Pegawai (Y) Syafruddin  Kitta, P;ln;aprafl?ah:: Kerja ﬁl:::g » =
Nurhaeda dan | . =
Muh .| Lingkungan Kerja, | berpengaruh
ammad ldris S : N
(2023) dan Disiplin }(u::!a n:rhadu[_; Kinerja
- Terhadap  Kinerja | Pegawai
Pegawai

Organisasi  Perangkat Daerah merupakan salah satu kecamatan di Kota

Semarang. Organisasi Perangkat Daerah berupaya meningkatkan kinerja karyawan

dengan cara memberikan motivasi dan meningkatkan disiplin kerja terhadap pegawai.

Menurut Camat Gajphmungkur. masalah yang dihadapi oleh Organisasi Perangkat

Daerah adalah menurunnya kinerja pegawai, banyak faktor yang mempengaruhi

penurunan kinerja pegawai salah satuya adalah tngkat disiplin pegawai Organisasi

Perangkat Dacrah. Data tersebut dapat dilihat dan data absensi karyawan yang

terlambat dari bulan Januan sampai dengan bulan Desember tahun 2023,



Tabel 1.2
Data karyawan yang telambat hadir
Kecamatan Gajahmungkur
Periode Januari sampai Desember 2023

No Bulan Terlambat FHosontam ;::gﬁ:[;?}m X Jumial
| | Januari 29 43%
2 Februan 29 43%
3 Maret 27 40%,
4 April 30 44%
5 Mei 28 41%
6 Juni 25 3%
7 | Juli | 4%
8 | Agustus % | 40%
9 | September 22 32%
10 | Oktober 37 54%
11 November 33 49%,
12 | Desember 31 46%
Rata-rata | 20358 | 44",

Sumber : Kecamatan Gajahmungkur

Berdasarkan table 12 dapat diketahui bahwa setiap bulannya terdapat
karvawan vang terlambat hadir di Organisasi Perangkat Daerah. Hal tersebut
memberikan suatu gambaran bahwa kurangnya disiplin dari para pegawai tersebut
sehingga berakibat kinerja yang tidak optimal. Kinerja merupakan aspek terpenting
dalam upayn pencapaian suatu tujuan.

Peningkatan kinerja yang baik harus diimbangi dengan kepemipinan,
motivasi dan disiplin kerja sebagai bagian yang sangat penting dalam pelaksanaan
kegiatan-kegiatan yang diberikan dan tidak dapat dipungkin bahwa sumber dayva
manusia adalah salah satu aset yang memegang kunci penting dalam mencapai vist

yang baik secara kualitas maupun kuantitas.



Berdasarkan pada riset gap dan fenomena gab yang diuraian diatas maka
perlu  dilakukan penelittan dengan  judul “ANALISIS PENGARUH
KEPEMIMPINAN, MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP

KINERJA PEGAWAL (Studi Kasus OPD Kecamatan Gajahmungkur)”.

1.2 Rumusan Masalah:

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada OPD Kecamatan
Gajahmungkur?

2. Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada OPD Kecamatan
Gajahmungkur?

3. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada OPD Kecamatan
Gajahmungkur?

4. Apakah Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh

terhadap Kinerja Pegawai pada OPD Kecamatan Gajahmungkur?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:
a. Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai di OPD

Kecamatan Gajahmungkur



b. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai di OPD Kecamatan
Gajahmungkur

¢, Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerju terhadap Kinerja Pegawai di OPD
Kecamatan Gajahmungkur

d. Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja di OPD Kecamatan Gajahmungkur

1.3.2 Manfaat Penclitian

Adapun manfaat yang diharapkan dan penelitian yang dilakukan ini adalah :

a. Bagi Teoritis,

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta memperkaya
teon tentang peningkatan kinerja pegawai.

2. Untuuk menambah wawasan mengenai pengaruh kepemimpinan, motivasi dan
disiplinan kerja terhadap kinerja karyawan melalui penerapan ilmu dan teori yang
penulis peroleh selama di perkuliahan dan mengaplikasikannya kedalam
penelitian ini.

b. Bagi Praktis,

l. Penelitian ini dapat menjadi sambungan pemikiran sebagai masukan dan saran
terhadap peningkatan kinerja pegawai pada OPD Kecamatan Gajahmungkur.

2. Untuk memahami lebih dalam faktor-faktor apa saja vang dapat meningkatkan
kepemimpinan, motivasi dan  disiplin  kerja sehingga berdampak pada
peningkatan kinerja pegawai OPD Kecamatan Gajahmungkur.

¢. Bagi Akademis,
1. Dapat dijadikan sebagai acuan dan referensi bagi peneliti lain vang berminat

untuk membahas penelitian yang sama,



2, Sebagai informasi kepada mahasiswa atau peneliti lain dalam memecahkan
permasalahan yvang berhubungan dengan penelitian ini.
1.4 Sistematika Penelitian
Dalam penelitian ini, sistematika penelitain disusun berdasarkan bab demi bab
yang akan diuraikan sebagai berikut:
BAB |, PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematikan penulis skripsi.
BAB I1, TINJAUN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori dan mencantumkan beberapa
penelitian terdahulu yang dijadikan acuan pada penelitian. Selain itu terdapat kerangka
pemikiran dan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini.
BAB II, METODE PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri dari
variabel penelitian, definisi operasional, jenis data, sumber data, populasi, sampel dan
penentuan sampe metode pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan.
BAB IV, HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang diskripsi objek penelitian, analisis data dengan
menggunakan metode penelittan dan pembahasn mengenai pengaruh wvariabel
independen terhadap vanabel dependen.
BAB V, PENUTUP
Pada bab ini bersisi tentang kesimpulan yang dihasilkan dalam penclitian,
keterbatasaan serta daran yang berkaitan dengan penelitian yang sejenis dimasa yang

akan datang.
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BAB 1l
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1 Kinerja Pegawai
2.1.1.1 Pengertian Kinerja

Istilah kinerja sering kita dengar dan sangat penting bagi sebuah perusahaan
atau sebuah perusahaan dalam mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan
pengembangan sumber daya manusia, kinerja seseorang pegawai sangat dibutuhkan
untuk mencapai kinerja bagi pegawai itu sendiri dan itu juga untk kebersihan
perusahaan, Menurut Afandi (2018 : 84) kinerja adalah hasil yang dicapai oleh
seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersanpkutan.

Setiap manusia mempunyai potensi untuk bertindak dalam berbagai bentuk
aktivitas, Kemampuan bertindak itu dapat diperoleh manusia baik secara alami (ada
sejak lahir) atau dipelajari. Walaupun manusia mempunyai potensi untuk berperilaku
tertentu tetapi perilaku itu hanya diaktualisasi pada saat-saat tertentu saja.Potensi
untuk berperilaku tertentu itu disebut ability (kemampuan), sedangkan ekspresi dari
potensi ini dikenal sebagai performance (kinerja).

Secara etimologi. kinerja berasal dari kata prestasi kera (performance).
Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara bahwa istilah kinerja berasal dari
kata job performance atau actual performance(prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai seseorang) vaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh scorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Lebih lanjut Mangkunegara menyatakan

bahwa pada umumnva kinerja dibedakan menjadi dua, vaitu kinerja individu dan
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kinerja organisasi.Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik dari segi
kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang tela ditentukan, sedangkan
kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu dengan kinerja kelompok.

Mohammad Pabundu mendefinisikan bahwa kinerja merupakan hasil-hasil
fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode
tertentu.

Mangkunegara mendefenisikan kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan menurut Payaman
Simanjuntak, kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu.
Dari beberapa pendapat para ahli ini dapat disimpulkan bahwasanya kinerja adalah
cara sescorang untuk mencapai suatu hasil yvang baik dalam rangka mewujudkan
tujuan perusahaan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Mathis yang menjadi indikator dalam mengukur kinerja atau

prestasi karvawan adalah sebagai berikut:

Kuantitas kerja, yaitu volume kerja yang dihasilkan dalam kondisi normal,

b. Kualitas kerja, berupa kerapian, ketelitian dan keterkaitan hasil dengan tidak

mengabaikan volume pekerjaan.

Pemantaatan wakiu, yaitlu penggunsan masa kerja yang disesuaikan dengan
kebijaksanaan perusahaan atau lembaga pemenintahan.

Kerjasama, yaitu kemampuan menangani hubungan dengan orang lain dalam

pekerjaan,
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2.1.1.3 Penilaian Kinerja

Menurut Siswanto. penilaian kinerja adalah suatu kegiatan vang dilakukan
manajemen untuk menilai kinerja pegawai dengan cara membandingkan antara
kinerja dengan wraian/deskripsi kerja dalam periode tertentu. Kegiatan mi
dimaksudkan untuk mengukur kinerja masing-masing pegawai  dalam
mengembangkan kualitas kerja, pembinaan, tindakan perbaikan atas pekerjaan yang
sesuai dengan deskripsi pekerjaan, digunakan untuk keperluan yang berhubungan
dengan masalah ketenagakerjaan lainnya.

Setiap organisasi memerlukan penilaian kinerja untuk mengetahui seberapa
besar tingkat kesuksesan yang diraih oleh orgamisasi tersebut. Tujuan pemilaian
kinerja adalah untuk mengetahui keberhasilan atau ketidakberhasilan pegawai dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsinva, Menurutnya vang menjadi unsur-unsur
penilaian kinerja adalah sebagai berikut :

a. Kesetiaan, maksudnya adalah tekad dan kesanggupan untuk menaati,
melaksanakan dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesabaran
dan tanggung jawab.

b. Prestasi kerja, adalah kinerja yang dicapai oleh seorang tenaga kerja dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya.

c. Tanggung jawab, adalah kesanggupan pegawai dalam menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu serta berani membuat risiko atas
keputusan vang diambilnya,

d. Kejujuran, adalah ketulusan hati tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaannya serta kemampuannya untuk tidak menyalahgunakan wewenang

yvang telah diberikan,
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Kerja sama, adalah kemampuan pegawai untuk bekerja bersama-sama dengan

pegawai lainnva sehingga hasil pekerjaannya semakin baik.

Menurut peneliti BPRS secara keseluruban merupakan gambaran prestasi

yang dicapai BPRS dalam operasionalnya, balk menyangkut aspek keuangan,

pemasaran, penghimpunan, penyaluran dana, teknologi, maupun sumber daya

manusia. Keberhasilan kinerja BPRS dipengaruhi dari bagaimana pimpinan

mengarahkan karyawan-karyawannya untuk melaksanakan kinerja dengan baik.

BPRS ini juga sudah menerapkan unsur-unsur penilaian kinerja sesuai dengan teori

Siswanto,

2.1.1.4 Indikator Kinerja

Prabu Mangkunegara (2010), kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil

kerja secara kuantitas yvang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan

tugasnva sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, Menurut Prabu

Mangkunegara (2010), indikator kinarja yaitu:

L

Kualitas Kerja

Dalam hal i menyangkut ketepatan, ketelitian, keterampilan dan juga
kebersihan.

Kuantitas Kerja

Dalam hal ini output perlu diperhatikan juga, bukan hanyva output rutin, tetapi
juga seberapa cepat bisa menyelesaikan kerja ekstra.

Tanggungjawab

Dalam hal ini dapat mengikuti  instruksi, inisiatif, hati-hati dan juga

kerajinannya.

4. Sikap Karyawan
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Dalam hal ini sikap terhadap perusahaan, pegawai lain dan pekerjaan serta kerja

aama.

2.1.2 Kepemimpinan

2.1.2.1 Pengertian Kepemimpinan

Pada suatu organisasi, pimpinan merupakan unsur terpenting, karcna
memiliki daya kemampuan vang dapat mempengaruhi dan menggerakkan manusia
lainnya untuk bekerja guna mencapai tujuan. Kepemimpinan merupakan proses
dimana pimpinan mempengaruhi sikap dan perilaku anggotanya untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Suatu organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuan
serta mampu memenuhi tanggung jawab sosialnya akan sangat tergantung pada
manajemya (pimpinannya).

Dalam sebuah organisasi atau kegiatan manusia secara bersamasama selalu
membutuhkan kepemimpinan, demi mencapai sebuah kesuksesan dan efisiensi kerja,
Menurut Kartono (2014:153) “kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan
pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan satu usaha kooperatit
mencapai tujuan yang sudah dirancang”. Definisi sederhana menurut Hasibuan
(2016:170) “kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin untuk mempengaruhi
perilaku bawahan, agar mau bekerjia dama dan bekerja secara produktif untuk
mencapai lujuan organisasi.

Seorang kepala suatu organisasi akan diakui sebagai seorang pemimpin
apabila ia mempunyai pengaruh dan mampu mengarahkan bawahannya ke arah

pencapaian  tujuan organisasi.  Banyak defimisi dan kepemimpinan  yang
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menggambarkan bahwa kepemimpinan dihubungkan dengan proses mempengaruhi
orang baik secara individu maupun masyarakat. Ada beberapa pendapat mengenai
definisi dari kepemimpinan, yaitu :

a. Robbins dan Judge mendefenisikan bahwa kepemimpinan (leadership) adalah
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok guna mencapai suatu visi atau
serangkaian tujuan vang ditetapkan.

b. Menurut Hasibuan, kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi
perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif dan efisien
untuk mencapal tujuan organisasi.

¢. Menurut Siagian, kepemimpman adalah kemampuan sesecorang untuk
mempengaruhi orang lain, dalam hal ini pemimpin dapat mempengaruhi para
bawahannya sedemikian rupa schingga para bawahannya itu mau melakukan
kehendak pemimpin meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak disenangi.

Dari pendapat di aws dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan
merupakan proses mempengaruhi yvang dilakukan oleh seseorang dalam mengelola
anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi melalui proses komunikasi
yang jelas. Proses mempengaruhi itu tentunya tidak dengan paksaan, namun disertai
dengan pemberian motivasi sehingga seorang pemimpin itu mampu berinteraksi dan
menginspirasikan tugas kepada bawahannya dengan menerapkan teknik-teknik
tertentu.  Proses tersebut juga memerlukan pengawasan yang tepat schingga
kesalahan yang terjadi dapat diminimalisir atau dikoreksi oleh pemimpin sehingga

dapat tercapai tujuan yang telah ditetapkan.
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2.1.2.2 Gaya Kepemimpinan
Setiap pemimpin yang satu dengan pemimpin lainnya tentu memiliki sifat,
kebiasaan, watak dan kepribadian yang berbeda-beda. Menurut Thoha (2005:302)
menyatakan “gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yvang digunakan oleh
sescorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain™,
Menurut Nawawi (2003:202) “gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara
yang dipilih yang digunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan
sikap, dan perilaku para anggota organisasi atau bawahannya™. Kemudian menurut
Rivai (2009:42) “gaya kepemimpinan adalah sekumpulan cini vang digunakan
pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai”. Dapat
disimpulakn bahwa tingkah laku setiap gaya kepemimpinan seorang pemimpin akan
berbeda. Tetapi makna dan tujuan pemimpin sama yaitu menumbuhkan hasrat atau
gairah dalam bekerja dan produknifitas karvawan yang tinggi agar mencapai tujuan
organisasi yang maksimal sesuai harapan bersama,
Menurut Hasibuan (2016:172) membagi gaya kepemimpinan sebagai berikut:
1. Kepemimpinan Otoriter
Kepemimpinan Otoriter adalah kekuasaan atau wewenang, sebagian besar
mutlak berada pada pimpinan kalau pimpinan itu menganut sistem sentralisasi
wewenang. Pengambilan keputusan dan kebijaksanaan hanya ditetapkan sendiri
oleh pemimpin, bawahan tidak diikutsertakan untuk memberikan saran, ide, dan

pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan.

It

Kepemimpinan Partisipatif
Kepemimpinan Partisipatif’ adalah apabila dalam kepemimpinannya dilakukan

dengan cara persuasif, menciptakan kerja sama yang serasi, menumbuhkan
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loyalitas, dan partisipasi para bawahan. Pemimpin akan mendorong kemampuan
bawahan mengambil keputusan.

Kepemimpinan Delegatif

Pemimpin mendelegasikan wewenang kepada bawahan dengan agak lengkap.
Dengan demikian bawahan dapat mengambil keputusan dan kebijaksanaan
dengan bebas atau leluasa dalam melaksanakan pekerjaannya. Pemimpin tidak
peduli cara bawahan mengambil keputusan dan mengerjakan pekerjaannya,

sepenuhnya diserahkan kepada bawahan.

2.1.2.3 Teori-Teori Kepemimpinan

Menurut Wursanto ada beberapa teon tentang kepemimmpinan, yakni:

a,

€.

L.

Teori kelebihan, teori ini menyatakan bahwa seseorang akan menjadi pemimpin
apabila memiliki kelebihan dari para pengikutnva.

Teori sifat, teori ini menyatakan bahwa scorang pemimpin yang baik apabila ia
memiliki sifat-sifat yang positif sehingga para pengikuinya dapat menjadi
pengikut yang baik pula.

Teori keturunan, teori inl menyatakan bahwa seseorang dapat menjadi pemimpin
karena keturunan atau ia mendapatkan warisan,

Teori kharismatik, yakni seorang bisa menjadi pemimpin dikarenakan memiliki
kharisma atau ia memiliki daya tarik kewibawaan vang sangat besar.

Teori bakat, menyatakan bahwa pemimpin lahir karena bakat yang dimilikinya.

Teori sosial, menyatakan bahwa setiap orang dapat menjadi pemimpin.

Adapun beberapa teknik kepemimpinan adalah sebagai berikut:

il.

Teknik Kepengikutan
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Teknik ini digunakan untuk membuat orang-orang suka mengikuti apa yang
menjadi kehendak si pemimpin. Ada beberapa sebab mengapa seseorang mau
menjadi pengikul, yaitu :
I) Kepengikutan karena peraturan‘hukum yang berlaku
2) Kepengikutan karena agama
3) Kepengikutan karena tradisi atau naluri
4) Kepengikutan karena rasio
b. Teknik Human Relations
Teknik ini  merupakan  hubungan kemanusiaan yang bertujuan  untuk
mendapatkan kepuasan psikologis maupun kepuasan jasmaniah. Teknik ini dapat
dilakukan dengan memberikan berbagai macam kebutuhan kepada para bawahan.
¢. Teknik Memberi Teladan. Semangat, dan Dorongan
Teknik ini membuat pemimpin menempatkan diri sebagai pemberi teladan,
semangat dan dorongan. Dengan harapan memberikan pengertian dan kesadaran
para bawahan schingga mereka mau dan suka mengikuti apa vang menjadi
kehendak pemimpin tanpa paksaan,
Karakterisuk seorang pemimpin didasarkan kepada prinsip-prinsip sebagai

berikut :

a, Seorang yang belajar seumur hidup. Tidak hanya melalui pendidikan formal,
tetapi juga diluar sekolah. Contohnya, belajar melalui membaca, menulis,
observasi, dan mendengar. Mempunyai pengalaman yang baik maupun yang

buruk sebagai sumber belajar.
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b. Berorientasi pada pelayanan, Seorang pemimpin tidak dilayani tetapi melayani,
sebab prinsip pemimpjn dengan prinsip melayani berdasarkan karir sebagai
tujuan  utama, Dalam memberi pelayanan, pemimpin  scharusnya lebih

berprinsip pada pelayanan yang baik.

¢. Membawa Energi vang Positif. Setiap orang mempunyai energi dan semangat.

Menggunakan energi yang positil didasarkan padakeikhlasan dan keinginan
mendukung kesuksesan orang lain. Untuk itu dibutuhkan energi positif untuk
membangun hubungan baik. Seorang pemimpin harus dapat dan mau bekerja
untuk jangka waktu yang lama dan kondisi tidak ditentukan.

Oleh karena itu, seorang pemimpin harus dapat menunjukkan energi vang

positif, sepert

1)

2)

3)

4)

5)

Percaya pada orang lain, seorang pemimpin mempercayai orang lain termasuk
staf bawahannya, schingga mercka mempunyai motivasi dan mempertahankan
pekerjaan yang baik

Keseimbangan  dalam  kehidupan, seorang pemimpin  haras  dapat
menyeimbangkan tugasnya

Melihat kehidupan sebagai tantangan, dalam hal i tantangan berart
kemampuan untuk menikmati hidup dan segala konsckuensinya, sebab
kehidupan adalah suatu tantangan yang dibutuhkan, mempunyai rasa aman vang
datang dan dalam dini sendiri

Sinergi, orang yang berprinsip senantiasa hidup dalam sinergi dan satu katalis
perubahan

Perorangan, seorang pemimpin harus dapat bersinergis dengan setap orang,

atasan, staf, teman sekerja
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6) Latihan mengembangkan din  sendiri, seorang pemimpin  harus  dapat
memperbaharui diri sendiri untuk mencapai keberhasilan yang tinggi.

Ada beberapa sifat atau kriteria scorang pemimpin yang berguna bagi
bawahannya yaitu :

a. Keinginan Untuk Menerima Tanggung Jawab. Scorang pemimpin menerima
kewajiban untuk mencapai suatu tujuan, berarti ia bersedia untuk bertanggung
jawab kepada pimpinannya atas apaapa yang dilakukan bawahanya. Pemimpin
harus mampu mengatasi bawahanya, mengatasi tekanan kelompok informal,
bahkan serikat buruh. Hampir semua pemimpin merasa bahwa pekerjaan lebih
banyak menghabiskan energi dan pada jabatan bukan pimpinan.

b. Kemampuan untuk Bisa "Perceptive”. Perceptive menunjukkan kemampuan
untuk mengamati atau menemukan kenyataan dari suatu lingkungan. Setiap
pimpinan haruslah mengetahui tujuan organisasi schingga mercka bisa bekerja
untuk membantu mencapai tujuan tersebut. Pemimpin memerlukan kemampuan
untuk memahami bawahan, sehingga dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan
mercka serta juga berbagai ambisi yang ada. Di samping itu pemimpin harus
juga mempunyai persepsi intropektif (menilai dini sendiri) schingga ia bisa
mengetahui kekuatan, kelemahan dan tujuan yang layak baginya,

c. Kemampuan untuk Bersikap Objektif. Objektivitas adalah kemampuan untuk
melihat suatu peristiwa atau merupakan perluasan dari kemampuan perceptive.
Apabila perceptive menimbulkan kepekaan terhdap fakta, kejadian dan
kenyatankenyatan yang lain, objektivitas membantu  pemimpin - untuk
meminimumkan  faktor-faktor emosional dan pribadi  yang mungkin

mengaburkan realitas.



d.

21

Kemampuan untuk Menentukan Prioritas. Seorang pemimpin yang pandai
adalah seseorang yang mempunyai kemampuan untuk memiliki dan menentukan
mana yang penting dan mana yang tidak. Kemampuan ini sangat,

diperlukan karena pada kenvataannyva sering masalah-masalah yang harus
dipecahkan bukan datang satu per satu tetapi sering kali masalah datang
bersamaan dan berkaitan antara satu dengan yang lainnya,

Kemampuan untuk Berkomunikasi. Kemampuan untuk memberikan dan
menerima informasi merupakan keharusan bagi seorang pemimpin. Seorang
pemimpin adalah orang yang bekerja dengan menggunakan bantuan orang lain,
karena itu pemberian perintah, penyampaian informasi kepada orang lain mutlak

perlu dikuasai.

1.1.2.4 Indikator Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah suatu kegiatan untuk memengaruhi orang lain dan

merubah perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan, baik tujuan perorangan

maupun kelompok Samsul Arifin (2019). Ada lima indikator kepemimpinan yang

dijabarkan oleh Samsul Arifin (2019) di antaranya adalah sebagai berikut :

b

Kemampuan untuk membina kerjasama dan hubungan vang baik Lebih
mengutamakan membina kerjasama dan hubungan baik dengan para pegawai
masing-masing. Selain itu, kemampuan seorang pimpinan dalam memotivasi
para pegawai pun sangat diperlukan.

Kemampuan yang efektivitas

Berusaha untuk dapat menyelesaikan tugas di luar kemampuannya apabila

diperlukan. Selain itu, bagi pimpinan maupun pegawai mampu menyelesaikan
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tugas yang dibebankan dengan tepat waktu, serta dapat hadir tepat waktu dan
tidak terlambat.

3. Kepemimpinan yang partisipatif
Dalam pengambilan keputusan, lebih mengutamakan penentuan secara
musyawarah bersama dengan para pegawai. Pimpinan juga diharapkan mampu
dengan cepat meneliti masalah vang terjadi pada pekerjaan, sehingga masalah
dapat diselesaikan secara cepat dan tepat pula.

4. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau waktu
Pimpinan diharapkan bersedia untuk membawa kepentingan pribadi dan
organisasi kepada kepentingan yang lebih luas, yaitu kepentingan organisasi
menggunakan waktu sisa untuk keperluan pribadi. Selain itu juga selalu
berusaha untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan target yang telah ditentukan

5. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau wewenang
Mengutamakan tanggung jawab pimpinan dalam menyelesaikan migas mana
yang harus ditangani sendiri, dan mana yang harus ditangani secara
berkelompok. Pimpinan harus selalu memberikan bimbingan dan pelatihan

dalam pengambilan keputusan kepada para pegawai.

2.1.3 Motivasi
2.1.3.1 Pengertian Motivasi
Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tertinggi

untuk tujuan perusahaan, vang dikondisikan oleh kemampuan untuk memenuhi
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beberapa kebutuhan individu. Sedangkan kerja adalah segala aktivitas manusia yang
dilakukan untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkannya.

Menurut Afandi (2018 : 23) motivasi adalah keinginan yang timbul dani
dalam din seseorang atau individu karena terinspirasi. tersemangati, dan terdorong
untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh
sehingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan
berkualitas.

Menurut Sutrisno (2011 : 109) motivasi adalah suatu faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering
kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.

2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Adapun menurut Afandi (2018:24) mengemukakan beberapa faktor yang

mempengaruhi motivasi kerja yaitu:

I, Kebutuhan hidup
Kebutuhan untuk mempengaruhi hidup, yang termasuk dalam kebutuhan ini
adalah makan, minum, perumahan, udara, dan sebagainya. Keinginan untuk
memenuh kebutuhan ini merangsang seseorang berprilaku dan giat bekerja.

2. Kebutuhan masa depan
Kebutuhan akan masa depan vang cerah dan baik sehingga tercipta suasana
tenang, harmonis dan oftimisme.

3. Kebutuhan harga dini
Kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta penghargaan prestasi dari
karyawan dan masyarakat lingkungannya. ldealnya prestasi timbul karena

adanya prestasi, tetapi tidak selamanya demikian, Akan tetapi perlu juga
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diperhatikan oleh pimpinan bahwa semangkin tinggi kedudukan sescorang
dalam masyarakat atau posisi seseorang dalam organisasi ssmangkin tinggi pula
prestasinya,

Kebutuhan pengakuan prestasi kerja

Kebutuhan atas prestasi kerja yvang dicapai dengan menggunakan kemampuan,
keterampilan dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat
memuaskan. Kebutuhan ini merupakan realisasi lengkap potensi sescorang
secara penuh.

Menurut Sutrisno (2011 : 116-120) Faktor intern yvang dapat mempengaruhi

pemberian motivasi pada seseorang antara lain :

L.

Keingiman untuk dapat hidup Keingman untuk dapat hidup merupakan
kebutuhan setiap manusia yang hidup di muka bumi ini. Untuk mempertahankan
hidup ini orang mau mengerjakan apa saja, apakah pekerjaan itu baik atau jelek,
apakah: al atau haram, dan scbagainya. Misalnva, untuk mempertahankaan
hidup manusia mau mengerjakan apa saja asal hasilnya dapat memenuhi
kebutuhan untuk makan.

Keinginan untuk dapat memiliki Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat
mendorong seseorang untuk mau melakukan pekerjaan: ini banyak kita alami
dalam kehidupan kita schari-hari, bahwa keinginan yvang keras untuk dapat
memiliki itu dapat mendorong orang untuk mau bekerja.

Keinginan untuk memperoleh penghargaan Sesorang mau bekerja disebabkan
adanya keinginan untuk diakui, dihormati oleh orang lain. Untuk memperoleh
slatus sosial yang lebih tinggi, orang mau mengeluarkan uangnya, untuk

memperoleh uang itu pun harus harus bekerja keras.
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Faktor ekstern juga tidak kalah peranannya dalam melemahkan motivasi

kerja sesorang. Faktor-faktor ekstern adalah sebagai berikut:

L,

Kondisi lingkungan kerja Lingkungan pekerjuan adalah keseluruhan sarana dan
prasarana kerja vang ada di sekitar karvawan vang sedang melakukan pekerjaan
vang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan.

Kompensasi vang memadai Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama

bagi para karyawan untuk menghidupi diri beserta keluarganya.

. Supervisi yang baik. Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan

pengarahan, membimbing kerja para karyawan, agar dapat melaksanakan kerja

dengan baik tanpa membuat kesalahan.

2.1.3.3 Indikator Motivasi

Hafidzi dkk (2019 : 53) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja sescorang agar mercka mampu

bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya untuk

mencapail kepuasan, Motivasi adalah suatu yang pokok yang menjadikan dorongan

bagi seseorang untuk bekerja, adapun beberapa Indikator motivasi kerja yaitu:

[

Kebutuhan Fisik, kebutuhan akan fasilitas penunjang yang di dapat di

tempat kerja, misalnya fasilitas penunjang untuk mempermudah penyelesaian
tugas dikantor.

Kebutuhan rasa aman, kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman ini, diataranya
adalah rasa aman fisik, stailitas, ketergantungan, perlindungan dan kebebasan

dari daya-daya mengancam seperti : takut, cemas, bahaya.
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3. Kebutuhan sosial, kebutuhan vang harus dipenuhi berdasarkan kepentingan
bersama dalam masyarakat, kebutuhan tersebut dipenui bersama-sama,
contohnya interaksi yang baik antar sesama.

4. Kebutuhan akan penghargaan kebutuhan akan penghargaan atas apa vang telah
dicapai oleh sescorang, contohnya kebutuhan akan status, kemuliaan, perhatian,
reputasi.

5. Kebutuhan dorongan mencapai tujuan, kebutuhan akan dorongan untuk
mencapai sesuatu yang diinginkan, misalnya motivasi dari pimpinan.

2.1.4 Disiplin Kerja
2.1.4.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada din
karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan demikian bila
peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan itu diabaikan, atau sering
dilanggar, maka karvawan mempunyai disiplin kerja vang buruk. Sebaliknya, bila
karvawan tunduk pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi
disiplin yang baik.

Menurut Afandi (2018: 12) disiplin adalah suatu alat yang digunakan para
manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upava untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua  peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku., Menurut Sutrisno (2011: 89)
Disiplin adalah sikap tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari
organisasi baik tertulis maupun vang tidak tertulis.

Disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan sescorang untuk

mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarmya. Disiplin
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sangat diperlukan baik individu yang bersangkutan maupun organisasi. Disiplin
menunjukkan suatu kondisi atau sikap vang ada pada din karyvawan terhadap
peraturan dan Ketetapan yang ada pada din karyawan terhadap peraturan dan
ketetapan perusahaan. Dengan demikian, bila peraturan atau ketetapan yang ada
dalam perusahaan ini diabaikan, atau sering dilanggar, maka karvawan mempunyai
disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada ketetapan
perusahaan, menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik. Dalam arti yang
lebih sempit dan lebih banyak dipakai, disiplin berarti tindakan yang diambil dengan
penyelinan untuk mengoreksi perilaku dan sikap yang salah pada sementara
karyawan. Bentuk disiplin yang baik akan tercermin pada suasana:
a. Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian tujuan perusahaan
b. Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para karyawan untuk
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya
c. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas vang tinggi di kalangan
karyawan

d. Meningkatnya efisiensi dan produktivitas kerja para karyawan

Keteraturan adalah cirl utama organisasi dan disiplin adalah salah satu
metode untuk memelihara keteraturan tersebut. Tujuan utama disiplin adalah untuk
meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan
waktu dan energi. Selain itu, disiplin mencoba untuk mencegah kerusakan atau
kehilangan harta benda, mesin, peralatan dan perlengkapan kerja yang disebabkan
oleh ketidakhati-hatian, sendau gurau atau pencurian.

Disiplin mencoba mengatasi kesalahan dan keteledoran yang disebabkan

karena kurang perhatian, ketidakmampuan, dan keterlambatan, Disiplin berusaha
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mencegah permulaan kerja yang lambat atau terlalu awalnya mengakhiri kerja yang
disebabkan karena keterlambatan atau kemalasan. Disiplin juga berusaha untuk
mengatasi perbedaan pendapat antar karyawan dan mencegah ketidak taatan yang
disebabkan oleh salah satu pengertian dan salah penafsiran.

Meskipun bukan hal yang mustahil bahwa menghindarkan kondisikondisi
yang memerlukan disiplin itu lebih baik danapda program pendisiplinan yang paling
memuaskan, namun disiplin itu sendiri menjadi penting karena manusia dan
kondisinya yang tidak sempuma, seharusnya mempunyai tujuan positif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa disiplin  kerja sangat diperlukan untuk
menunjang kelancaran segala aktivitas organisasi agar tujuan organisasi dapat
dicapm secara maksimal.

Menurut penulis disiplin adalah suatu sikap menghormati dan menghargai
suatu peraturan yang berlaku baik secara tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan tidak menolak untuk menerima sanksi-sanksi apabila dia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

2.1.4.2 Macam-Macam Disiplin Kerja

Menurut Mangkunegara (2017: 129) macam-macam disiplin kerja dibagi

menjadi 2 bentuk yaitu:

a. Disiplin preventif
Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para
karyawan agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga penyelewengan-
penyelewengan dapat dicegah. Sasaran pokoknya adalah untuk mendorong

distplin diri diantara para karyawan.
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Dengan cara itu, para karyawan menjaga disiplin diri mereka bukan semata-mata
karena dipaksa manajeman. Adapun aturannya seperti : kehadiran, penggunaan
jam kerjo, Ketetapan waktu, penyelesaian pekerjaan,
b. Dusiplin korektif
Disiplin korektif adalah kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran
terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-
pelanggaran lebih lanjut. Yang berguna dalam pendisiplinan korekuif.
2.1.4.3 Fungsi Disiplin Kerja

Disiplin dalam kinerja sangat berguna dalam lingkungan kerja terutama bagi
seseorang pimpinan yang hendak memberikan contoh bagi karyawannya. Pertama,
disiplin dapat meningkatkan kualitas karakter. Kualitas karakter akan terlihat pada
komitmen sescorang kepada Tuhan, organisasi, diri, orang lain dan kerja. Puncak
komitmen akan terlihat pada integritas diri yang tinggi dan tangguh. Sikap demikian
dapat mendukung proses peningkatan kualitas karakter, sikap, dan kerja. Di sinilah
kualitas sikap (komitmen dan integritas) ditunjang, didukung, dikembangkan dan
diwujudkan dalam kenyataan.

Komitmen dan integritasakan terlihat dalam kinerja yang konsisten. Kedua,
memproduksi kualitas karakter dalam hidup yang ditandai oleh adanya karakter kuat
dari setiap orang. termasuk pemimpin dan bawahan. Apabila pemimpin terbukti
berdisiplin tinggi dalam sikap hidup dan kerja, akan memengaruhi bawahan untuk
berdisiplin tinggi dan menjadikannya figure. Dalam prosesnya, disiplin dapat
dilukiskan dengan tiga perbandingan:

a. Disiplin bagai mercusuar yang membuat nahkoda tetap siaga akan kondisi yang

dihadapi dan tetap waspada menghadapi kenyataan hidup dan kerja.
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b. Disiplin dapat digambarkan seperti air sungai yang terus mengalir dari gunung
ke lembah dan terus membawa kesegaran dan membersihkan bagian sungai yang
keruh.

c. Disiplin bagaikan dinamo vang menyimpan kekuatan/daya untuk menghidupkan
mesin. Apabila kunci kontak dibuka, dayapun mengalir dan menghidupkan
mesin yang menciptakan daya dorong vang lebih besar lagi dan yang
berjalansecara konsisten

Berdasarkan teori-teori diatas dapat disimpulkan fungsi disiplin adalah
meningkatkan kualitas karakter dan memproduksi kualitas karakter dalam hidup
yang ditandai oleh adanya karakter kuat dan setiap orang , termasuk pemimpin dan
bawahan, Sedangkan disiplin dapat dituliskan dalam tiga perbandingan yaitu:
disiplin bagai mercusuar yang membuat nakhoda tetap siaga akan kondisi vang
dihadapi dan tetap waspada menghadapi kenyataan hidup dan kerja, disiplin
digambarkan seperti air sungai vang terus mengalir dari gunung kelembah dan terus
membawa kesegaran dan membersihkan bagian sungai yang keruh, dan disiplin
bagaikan dinamo yang menyimpan kekuatan/daya untuk menghidupkan mesin.

2.1.4.4 Indikator Disiplin Kerja

Hasibuan (2017), mengemukakan bahwa Disiplin Kerja adalah kesadaran dan
kemauan untuk mematuhi segala peraturan perusahaan dan norma sosial yang
berlaku. Adapun menurut Hasibuan (2017) indikator disiplin kerja adalah sebagai
berikut:

I. Mematuli semua peraturan perusahaan

2. Penggunaan waktu secara efektif

3. Tanggungjawab dalam pekerjaan
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4. Tingkat absen

2.2 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang bersangkutan dengan tema dan
dijadakan sebagai dasar acuan dari masing-masing variabel yaitu Analisis Pengaruh
Kepemimpinan, Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. Adapun
penelitian-penelitian terdahulu mengenai topik yang berkaitain dengan penelitian ini

Jjuga disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1
Penelitaian Terdahulu
.~ No | Peneliti dan Judul Variahel Metode Husil Penelitian
Tahun | Penelitian Penelitian Alanisis
1 Arie Hendra Pengaruh | Variabel Metode Kepemimpinan
Saputro dan Kepemimpi | Independen: Analisis: berpengaruh
Ridlwan nan, - Kepemempi | Regresi terhadap Kinerja
Muttagin Motivasi nan Linier Karyawan
(2023) Kegadan |- Motivasi Berganda Motivasi
Disiplin Kerja berpengaruh
Kera = Dusiplin terhadap Kinenja
Terhadap Kerja Karyawan,
Kinerja Disiplin berpengaruh
Karvawan | Variabel terhadap Kinerja
PT Niramas | Dependen: Karyawan
Utama Kinerja Kepemimpinan,
Pada Divisi | Karyawan Motivasi dan
Modemn Disiplin berpengaruh
Trade D1 secara simultan
Kot terhadap Knera
Bandung Karyawan
2 Anton | Pengaruh | Variabel Metode Kepemimpinan
Ambasari, Kepemimpi | Independen: Analisis : berpengaruh
Rina dan nan, - Kepemimpin | Regresi terhadap Kinerja
Hafipah Motivasi an Linier Aparatur sipil
(2022) Dan - Motivasi Berganda | b. Motivasi
Disiplin - Disiplin berpengaruh
Kerja Kerja terhadap Kinerja
Terhadap Aparatur Sipil
Kinerja Variahel Disiplin berpengaruh
| Aparatur Dependen: terhadap Kinerja




32

Sipil Kinerja Aparatur Sipil
Megara Aparatur Sipil Kepemimpinan,
Pada Motivasi dan
Kantor Disiplin berpengaruh
Dinas secara simultan
Pertanian terhadap Kinerja
Di Aparatur Sipil
Kabupaten
. ) | Mamasa U - )
Anggun Farisa | Pengaruh Variabel Metode Gaya
Firdaus Agan | Gaya Independen: Analisis: Kepemimpinan
(2021) Kepemimpi |- Gayva Rf:grcsi berpengaruh
nan, Kepemimpima | Linier terhadap Kinerja
Motivasi, n Berganda Karyawan;
Dan - Motivasi Motivasi
Disiplin - Disiplin Kerja ) be )
Kerja erpangartl
Terhada , singnifikan
p Variabel .
Kinerja Dependen: terhadap Kinerja
Karvawan | Kinerja Karyawan;
Karyawan Disiplin Kerja
berpengaruh
terhadap Kinerja
Karyawan
Ikawati Pengaruh Variabel Metode Kepemimpinan
Rahayu, Kepemimpi | Independen: Analisis: berpengaruh
Muhammad nu, - Kepemimpina | Regresi terhadap Kinerja
Hidavat dan Motivasi n Limier ASN,
Badaruddin dan - Maotivasi Berganda Motivasi
(2021) Disiplin |- Disiplin Kerja berpengaruh
Kerja terhadap Kinerja
terhadap Variabel ASN,
Kinerja Dependen : Disiplin berpengaruh
ASN pada | Kinerja ASN terhudap Kinerja
Dinas ASN
Sosial Kepemimpinan,
Propinsi Motivasi dan
Papua Disiplin berpengaruh
Barat secara simultan
terhadap Kinena
Yandra | Pengaruh | Variabel Metode Kepemimpinan tidak
Rivaldo, Sri Kepemimpi | Independen: Analisis: berpengaruh
Langgeng nan Dan - kepemimping | Regresi signifikan terhadap
Ratnasari Motivasi n Linier Kepuasan Kerja
(2020) Terhadap - motivasi Berganda Motivasi
Kepuasan berpengaruh
Kerja Serta | Variabel signifikan terhadap
Dampakny | Dependen: Kepuasan Kerja,
a Terhadap | Kepuasan Kerja Kepemimpinan,
Kinerja Motivasi dan
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| Karyawan | Variabel Kepunsan Kerja
Moderasi : secara langsung
Kinerja berpengaruh
Karyawan signifikan terhadup
Kinerja Karyawan.
Kepemimpinian dan
Motivasi melalui
Kepuasan Kerjn
tidak berpengaruh
terhadap Kinerja
Karyawan.
Ahmad Pengaruh Variabel Analisis Secara parsial,
Afandi, Kepemimpi | Independen : Regresi Kepemimpinan
Syaiful Bahni | nan, - Kepemimpin | Linier berpengaruh positif
(2020) Motivasi an Berganda dan signifikan
dan - Motivasi terhadap Kinerja,
Disiplin - Disiplin Motivasi
Kerja Kerja berpengaruh positif
Terhadap dan siginifikan
Kinerja Variabel terhadap Kinerja
Karyawan | Dependen : Karyawan,
Kinenja Disiplin
Kryawan Kerja bepengaruh
positif dan
siginfikan terhadap
Kinerja Karvawan,
Kepemimpinan,
Motivasi, dan
Disiplin kerja
berpengaruh positif
dan siginifikan
Kinerja Karyawan
Salman Fansi, | Pengaruh Variabel Metode Secara simultan
Juli Imnawati Motivasi Independen: Analisis: Motivasi dan
Dan dan - Motivasi Regresi Disiplin Kerja
Muhammad Disiplin - Disiplin Linter berpengaruh positif
Fahmi Kerja Kerja Berganda dan tidak signifikan
(2020) Terhadap terhadap Kinerja
Kinerja Variabel Karyawan
Karyawan | Dependen : Motivasi
Kinerja berpengaruh positif
Karyawan dan signifikan
terhadap Kinerja
Karyawan,
Disiplin Kerja
berpengaruh positif
dan tidak signifikan
terhadap Kinerja

Karyvawan
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2.3 Hubungan Antar Variahel

2.3.1 Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Kepemimpinan sangat mempengaruhi kinerja para karyawannya sebab
kepemimpinan merupakan suatu cara yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam
mempengaruhi sekelompok orang atau bawahan untuk bekerja sama dan berdaya
upaya dengan penuh semangat dan kevakinan untuk mencapal twjuan yang telah
ditetapkan. Dapat dikatakan bahwa kepemimpinanlah yang memainkan peranan
yang sangat dominan dalam keberhasilan organisasi dalam menyvelenggarakan
berbagai kegiatannya terutama terlihat dalam kinerja para pegawainya. Yang dapat
dilihat dari bagaimana seorang pemimpin dapat mempengaruhi bawahannya untuk
bekerjasama menghasilkan pekerjaan vang efektif dan efisien.

Sedangkan Kinerja pegawai adalah hasil pekerjaan atau kegiatan seorang
pegawni secara kuantitas dan kualitas untuk mencapai tujuan organisasi yang
menjadi tugas dan tanggungjawabnya dimana tugas pegawai negeri adalah bersifat
pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat.

Keberhasilan suatu organisasi baik sebagai keseluruhan maupun berbagai
kelompok dalam suatu  organisasi  terfentu, sangat terganfung pada mutu
kepemimpinan yang terdapat dalam organisasi yang bersangkutan. Bahkan kiranya
dapat dikatakan bahwa mutu kepemimpinan yang terdapat dalam suatu organisasi
memainkan peranan vang sangat dominan dalam keberhasilan organisasi tersebut
dalam kinerja para pegawainya.

Berdasarkan deskripsi teori-teori vang ada dapat disimpulkan bahwa

kepemimpinan merupakan suatu cara yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam
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mempengaruhi sekelompok orang atau bawahan untuk bekerja sama dan berdaya
upaya dengan penuh semangat dan keyakinan untuk mencapai tujuan vang telah
ditetapkan. Dapat dikatakan bahwa Kkepemimpinanlah yang memainkan peranan
vang sangat dominan dalam keberhasilan organisasi dalam menyelenggarakan
berbagai kegiatannya terutama terlihat dalam kinerja para pegawainya. Yang dapat
dilihat dari bagaimana seorang pemimpin dapat mempengaruhi bawahannya untuk

bekerjasama menghasilkan pekerjaan vang efekuf dan efisien.

2.3.2 Pengaruh Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang mau dan
rela untuk mengegerakkan  kemampuan  dalam  bentuk  keahlian  atau
keterampilan, tenaga dan waktunva untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan
yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka
pencapaian  tujuan  dan  berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan
sebelumnya. Menurut Rivai dan Sagala (2013), motivasi kerja yang semakin kuat
maka akan meningkatkan kinerja, hal ini berarti setiap peningkatan motivasi
karvawan akan memberikan peningkatan vang berarti bagi kinerja. Hasil penelitian
Saputri  dan  Andayani (2018), membuktikan bahwa motivasi kerja
secara parsial berpengaruh  positif  dan  signifikan terhadap  kinerja
karyawan. Sedangkan hasil penclitian Luhur (2014), dibuktikan bahwa motivasi
berpengaruh tidak signifikan dan negatil’ terhadap kinerja.

2.3.3 Pengaruh Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Disiplin yang baik mencerminkan besamya rasa tanggung jawab sescorang

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Peraturan sangat diperlukan
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untuk  memberikan bimbingan  dan  penyuluhan  bagi  karyawan  dalam
menciptakan tata tertib yang baik di perusahaan. Dengan tata tertib yang baik
maka efektivitas kega karvawan akan meningkat, Faktor kedisiplinan  harus
menjadi perhatian vang besar, baik bagi pimpinan maupun karvawan yang
bersangkutan (Hidayati et al, 2019), Menurut Thoyib et al (2013), disiplin
pegawai dapat dilihat dari tanggung jawab, sikap, perilaku dan tindakan
secorang pegawai dalam kepatuhan terhadap segala bentuk peraturan sclama
bekerja di instansi. Hasil penelitian Hidayati et al (2019), membuktikan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh vang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Suwuh (2015), membuktikan
bahwa disiplin kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

karyawan.

2.4 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun suatu
kerangka pemikiran dalam penelitian ini. Model kerangka pemikiran terdapat tiga
variable bebas yaitu : kepemimpinan, motivasi dan displin kerja. Kemudian terdapat
variable terikat yaitu kinerja pegawai. Berikut kerangka pemikiran yang dipakai dalam

penelitian ini :
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
E |
| - I H1
; Kepemimpinan |
E (X1)
E Motivasi (X2) Kinarja Pegawai
; (Y)
= R
) |
: l
E Disiplin Kerja !
" (X3) I
' |
1 I
! i
b e o e !
1 .
I i
I H4 I
i |
s o o s e 5 i S e e J
=2 garis hubung simultan antara variabel i snden dengan variabel
dependen

= = = gans hubung simultan antara vanabel independen dengan vanabel

dependen

2.5 Hipotesis
Menurut Dantes (2012) hipotesis yakni merupakan praduga atau asumsi yang
harus diuji melalui data atau fakta vang diperoleh dengan melalui penelitian. Menurut
Sugivono (2009) Hipotesis vakni adalah jawaban vang masih bersifat sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian sudah
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dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis maka dikatakan sementara karena

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian sebelumnya, maka hasil hipotesis

vang tercipta dalam penelitian imi adalah sebagai berikut:

H1

H2

H3

H4 :

: Diduga Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
: Diduga Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

¢ Diduga Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Diduga Kepemimpinan, motivasi dan disiplin  kerja secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.



BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian yaitu suatu atribut atau sifat atau poindari orang, obyek atau
aktivitas vang memiliki ragam tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajan
dan ditarik inti sarinya (Sugiyono, 2013). Berkaitan dengan penelitian ini maka variabel
independen dan vanabel dependen dapat diuraikan sebagai berikut:

3.1.1 Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen yang memberi pengaruh atau menjadi sebab perubahan
atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini terdapat tiga
variabel independen, yaitu Kepemimpinan (X 1), Motivasi (X2) dan Disiplin Kerja (X3).
3.1.2 Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen adalah variabel vang dipengaruhi atau yang menjadi dampak
sebab adanya variabel independen atau variabel bebas (Sugiyono, 2017) dalam

penelitian ini vang menjadi variabel dependen adalah Kinerja Pegawai.

3.2 Definisi Operasional
Definisi operasional yaitu suatu sifat yang dipelajani dalam penelitian vang
menjadikan vanabel bisa diukur atau penentuan konstrak. Selain itu, definisi
operasional akan menjelaskan suatu cara tertentu untuk dipakai dalam penelitian dan
pengoprasian konstrak, sehingga bagi peneliti yang lain memungkinkan untuk
melakukan replikasi pengukuran dengan suatu cara yang sama atau cara pengukuran

konstrak dikembangkan dengan lebih baik. (Sugiyono,2017). Adapun penelitain

39



40

indikator serta devinisi operasional dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel

berikut:
Tabel 3.1
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
NO | Variabel Definisi Operasional | Indikator Skala
| Kinerja | Prabu Mangkunegara | 1. Kualitas Kenja Likter
Pegawai | (2010), kinerja karyvawan | 2. Kuantitas Kerja
(Y) (prestasi  kerja) adalah | 3. Tanggung Jawab
hasil kerja secara | 4. Sikap Karyawan
kuantitas  yang dicapai
oleh seorang karyawan | Menurut Prabu
dalam melaksanakan | Mangkunegara (2010)
tugasnya sesuai dengan
tanggung  jawab yang |
diberikan kepadanya,
2 Kepemi = Kepemimpinan  adalah | 1. Kemampuan untuk | Likter
mpinan | suatu  kegiatan  untuk membina kerjasama
(X1) memengaruhi orang lain dan hubungan yang
dan merubah perilaku baik.
seseorang untuk | 2. Kemampuan  yang
mcm.upui suatu  tujuan, efektivitas,
baik tujuan perorangan | 3. Kepemimpinan yang
maupun kelompok | partisipatif.
Samsul Arifin (2019). 4. Kemampuan dalam
mendelegasikan
tugas atau waktu
5. Kemampuan dalam
mendelegasikan
tugas atau
wewenang,
4 | Samsul Arifin (2019) |
3 Motivasi  Motivasi adalah | 1. Kebutuhan Fisik. Likter
(X2) pemberian daya 2. Kebutuhan rasa
penggerak yang aman.
menciptakan  kegairahan | 3. Kebutuhan sosial.
kerja  seseorang agar | 4. Kebutuhan akan
mereka penghargann.
mampu bekerjasama, | 5. Kebutuhan dorongan
bekerja  efektif. dan|  mencapai tujuan.
terintegritas dengan | Hafidzi dick (2019 - 52)
segala daya
upayanya untuk mencapai |
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kepuasan. Hafidzi dkk |

(2019 ; 52)
4 Disiplin Hasibuan (2017), | 1. Mematuhi semua | Likter
Kerja | mengemukakan  bahwa peraturan

(X3) Disiplin - Kerja adalah | perusahaan
kesadaran dan kemauan | 2. Penggunaan waktu
untuk  mematuhi  segala secara efekuf
peraturan perusahaan dan | 3. Tanggungjawab
norma  sosial  yang dalam pekerjaan
berlaku. 4. Tingkat absen

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu vang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Berdasarkan
pendapat tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai

ASN di OPD Kecamatan Gajahmungkur yang berjumlah 68.

3.3.2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang
diteliti). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metede sensus
berdasarkan pada ketentuan yang dikemukakan oleh (Sugiono, 2018), yang
menyatakan bahwa “ Sampling jenuh adalah Teknik penentuan penentuan sampel
bila seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Istilah lain dan sampel januh
adalah sensus. * Menurut Arikunto (2017) mengatakan bahwa apabila subjeknya
kurang dart 100 atau 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Dalam
penelitian ni, kuesioner dibagi kepada seluruh pegawai ASN di Organisasi

Perangkat Daerah sebanyak 68 pegawai atau 68 kuesioner.



42

3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data pnimer yang di dapat

langsung dan pegawai ASN di OPD Kecamatan Gajahmungkur dengan menyebarkan

kuesioner vang menanvakan tentang Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja dan

Kinerja Pegawai. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yaitu:

!\J

Data Primer

Data primer merupakan data yang langsung dan segera diperoleh dan
sumber data oleh peneliti untuk tujuan yang khusus dan diperoleh secara
langsung dari sumber asli (Umar, 2017). Data primer yakni dengan
menggunakan kuesioner sebagai alat yang digunakan wntuk mengetahui
tanggapan responden terhadap Kepercayaan, Kemudahan, Persepsi Risiko
dan Keputusan Pembelian.

Data sekunder

Data Sekunder adalah data vang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak
lain (Sugiyono, 2019). Terkait dengan data sekunder, peneliti tinggal
memanfaatkan data tersebut menurut kebutuhannya. Data sekunder selain
tersedia di instansi tempat di mana penelitian itu dilakukan juga tersedia di
luar instansi atau lokasi penelitian. Data sckunder yang tersedia dilokasi
penelitian disebut dengan data sekunder internal, sedangkan vang tersedia di

luar lokasi penelitian disebut dengan data sekunder eksternal,

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yvang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

wawancara dan quisioner. Metode dwawancara dan quisioner merupakan suatu cara
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mengumpulkan data melalui wawancara dan mengajukan quisioner kepada karyawan

vang terlibat dalam penelitian. Metode ini dipilih karena data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data primer dan sekunder.

!\J

Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk di jawannya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang
akan diukur dan tahu apa vang bisa diharapkan dari responden. Sugivono
(2019). Dalam penelitian ini mengumpulkan data yang diperlukan dengan
cara melakukan pengamatan langsung pada instansi yang bersangkutan, baik
melalui penyebaran kuesioner kepada konsumen.
Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai cin yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
quesioner. Sugiyono (2019) mengemukan bahwa, observasi merupakan suatu
proses vang komplek, suatu proses vang tersusun dari pelbagai proses

biologis dan psikologis.

1.6 Metode Analisis Data

Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data

vang telah terkumpul dan proses penyerderhanaan data kedalam bentuk yang dapat

dengan mudah dibaca serta dipahami. Suatu penelitian membutuhkan analisis data
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dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rangka

mengungkap fenomena tertentu.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

Regresi Linier Berganda dengan menggunakan program SPSS (Pratistical Product and

Service Solurion). Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel

bebas terhadap veriabel terkait. Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini

dioleh dengan berbagai uji statistik sebagai berikut :

RN |

362

Analisis Deskriptif Responden

Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai demografi
responden penelitian. Data demografi tersebut berupa jemis kelamin, umur
responden, jenjang pendidikan dll. Data diperoleh dari isian kuesioner yang telah
diisi oleh responden. Data yang telah diperoleh akan dipilih sesuai dengan kualifikasi
yang ditentukan, kemudian data akan dianalisis secara deskriptif.

Analisis Deskriptif Variabel

Menurut (Ghozali, 2013) analisis deskriptif wvariabel dipakai untuk
mempermudah pemahaman menegnai penilaian indikator vang diterapkan dalam tiap
variabel penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
independen, dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin kerja. Sedangkan variabel dependen adalah

Kinerja pegawai.
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3.7 Uji Kualitas Data

3.7.1

3.7.2

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
kuesioner, sehingga kualitas kuesioner merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian ini. Ketepatan hasil data sangat ditentukan oleh alat ukur vanabel vang
digunakan. Jika alat ukur yang digunakan tidak dapat dipercayva maka hasil yvang
didapat tidak akan dapat menggambarkan keadaan yang sebenamya. Berdasarkan
permasalahan tersebut maka penelitian ini akan dilakukan uji validitas dan uji
raliabilitas dengan wjuan mengukur kualitas alat ukur. Pengujian tersebut

menggunakan program SPSS versi 23.
Uji Validitas

Uji waliditas digunakan untuk mengukur sah atau valid tdaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikan
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai tabel untuk degree of
freedom (df) = n-2 dengan alpha 0.05. Jika sig hitung lebih kecil dari 0,05, maka
butir atau pertanvaan dikatakan valid. (Ghozali, 2015). r hitung yang digunakan

berdasarkan nilai corrected item total correlation.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana alat ukur dapat
dipercava atau yang dapat diandalkan (Ghozali, 2015), Penghitungan reliabilitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Cronbach's Alpha.

Pengujian reliabilitas pada taraf signifikan vang digunakan adalah (a ) = 5%. Suatu
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konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha &gt;

0,6 (Nunnally dalam Ghozali, 2015).

3.8 Uji Asumsi Klasik

381

Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas
odel regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini juga dimaksudkan
untuk memastikan bahwa di dlaam model regresi yang digunakan tidak dapat
multikolinearitas dan heteroskedastisitas serta untuk memastikan bahwa data yang
dihasilkan berdistribusi normal. Pengujian asumsi klasik dilakukan apar nilai
parameter model penduga yang digunakan dinyatakan valid. Uji penyimpangan
asumsi klasik terdiri dari uji nommalitas, uji  heteroskedatisitas  dan  wji

multikolinearitas (Ghozali, 2013).

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau
tidak, Model regresi yang baik adalah model vang memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal (Ghozali, 2013). Pengujian normalitas data dilakukan dengan

uji Kolmogorov-Smirnov, dimana:

a. Bila uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan > 0,05 maka data dikawakan
berdistribusi normal.
b. Bila uji Kelmogorov-Smirnov menunjukan < 0,05 maka data dikatakan

berdistribusi normal.
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382 Uji Multikolinearitas

Uji  Multikolinearitas  bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditentukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi vang baik
scharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika wvariabel
independen saling berkorelasi, maka vanabel-varniabel i tidak ortogonal.variabel
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
indepnden sama dengan nol. Salah satu cara untuk mendekicksi kolomier dengan
mengkorelasikan antar variabel independen dan apabila korelasinya signifikan antar
variabel independen tersebut maka terjadi multikolinearitas. Setelah model terbebad
dari asumsi klasik regresi, langkah selanjutnya dengan malakukan uji hipotesis
(Ghozali, 2013).

Uji imi didasarkan pada nilai tolerance atau nilai variance inflatio

Saktor (VIF), dimana :

a. Jika nilai toferance < 001 dan VIF = 10 maka model analisis terjadi

multikolinearitas.

b. Jika nilai relerance = 0,01 dan VIF = 10 maka model analisis terjadi

multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dalam penelitian
terjadi ketiksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Bila varian im residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut dengan homokesdatisitas dan bila berbeda maka dapat disebut

heteroskedastisitas. Model regresi yang bagus ialah vang heteroskedastisitas atau bila
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tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Pada saat mendekieksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat ditentukan dengan melihat grafik plot (Scatterplot) antar
nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID). Jika grafik plot
menunjukan suatu pola titik vang bergelombang atan melebar kemudian menyempit,
maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas, Namun, jika tidak
ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 apada
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini menggunakan
uji gleser, dimana :
a. Jika tingkat signifikan < 0,05 maka werjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tingkat signifikan = 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

3.9 Uji Regrisi Berganda

Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk megetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen: Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan Disiplin
Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y). persamaan regresi berganda yang dipakai
adalah sebagai berikut:

Y=0+p1X]+p2X2+p3X3+e
Keterangan:
Y = Kinerja Pegawai
o = Konstanta
B = Koefisien Regresi

¢ = Standar error
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X1 = Kepemimpinan
X2 = Motivasi

X3 = Disiplin Kerja

3.10 Pengujian Hipotesis

3.10.1 Uji t (Uji Parsial)

Up t  digunakan  untuk menentukan apakah variabel  indepnden
Kepemimpinan (Xi1), Motivasi (X2) dan disiplin Kerja (X3) secara individu atau
parsial berpengaruh terhadap variabel dependen Kinerja Pegawai (Y). Apabila nilai
probabifity t < 0,05 maka Ha diterima, sedangkan jika nilai probability 1 > 0,05
maka Ho ditolak (Ghozali, 2013), Tingkat kepercayan yang digunakan 95 persen
signifikansi adalah 5% dengan kriteria peilaian sebagai berikut:

a. Jika t hitung = t-tabel Ha diterima dan Ho ditolak, berarti ada pengaruh

yang signifikan antara maisng-masing variabel bebas dan variabel terikat.

b. Jika t hitung < t-tabel Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak ada

pengaruh vang signifikan antara maisng-masing variabel bebas dan

variabel terikat,

3.10.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan merupakan merupakan pengujian terhadap sigmfikan model
secra simultan atau bersama-sama. Uji simultan digunakan untuk menguji besarmya
pengaruh dari variabel independen (Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan disiplin

Kera (X3) secara bersama-sama atau simultan terhadap vanabel dependen Kinerja
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Pegawai (Y). Uji F dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai F kritis (F
tabel) dengan F hitung vang didapat pada tabel analysis of variance (Ghozali, 2013)
tingkat kepercayaa yang digunakan 95 persen atau taraf signifian 5% dengan kriteria
sebagai berikut :

a. Jika F hitung = F tabel, Ha diterima dan Ho ditolak, berarti secara
barsama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terkait.

b. Jika F hitung < F tabel, Ho ditenma dan Ha ditolak, berarti secara
barsama-sama tidak mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap

varabel terkait.

Uji Analisis Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi adjusted (R*) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi vanable dependen. Nilai koefisien
determinasi berada diantara nilai nol dan satu. Nilai (R*) vang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen

amat terbatas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif Responden

Responden penelitian ini  adalah pegawai PNS di OPD Kecamatan
Gajahmungkur. Penclitan i dilakukan dengan menyebar kuesioner sebanyak 68
secard langsung ke pegawi PNS di OPD Kecamatan Gajahmungkur. Penyebaran
kuesioner dilakukan pada tanggal 21 Agustus sampai tanggal 23 Agustus 2024,
Sebanyak 68 Pegawai vang berpartisipasi untuk mengisi kuesioner. Dalam penelitian
ini, dapat diketahui bahwa kuesioner yvang telah disebar ke 68 responden.

4.1.1 Umur Responden

Identitas responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 4.1

dibawah 11 ;
Tabel 4.1
Umur Responden
Lisia Frekuesni Prosentase I
26-39 30 44.12% |
4060 38 55, 88% |
Jumlah 68 O 100%

Sumber ; Data pﬁ;m.rr vang diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa umur jumlah responden

yang bekerja sebagai pegawai pada OPD Kecamatan Gajahmungkur adalah usia

26-39 tahun sebanyak 30 orang atau sebesar 44.12% dan usia 40-60 tahun

sebanyak 38 orang atau 55,88% dan keseluruhan jumlah responden.

51
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4.1.2 Lama Bekerja Responden

Identitas responden berdasarkan lama bekeria dapat dilihat pada tabel 4.2

dibawah ini :
Tabel 4.2
Lama Bekerja Responden
Lama Bekerja Frekuesni | Prosentase
1-9 Tahun 34 | 50%
10-36 Tahun _ 34 50%
Jumlah 68 100%

Sumber : Data primer yvang dialah, 2024
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahwi bahwa lama bekerja jumlah
responden yang bekerja sebagai pegawai pada OPD Kecamatan Gajahmungkur
adalah 1-9 tahun sebanyak 34 orang atau sebesar 50% dan 10-36 tahun sebanvak
34 orang atau 50% dari keseluruhan jumlah responden.
4.1.3 Jenis Kelamin Responden

Identitas responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel

4.3 dibawah ini :
Tabel 4.3
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Frekuensi | Prosentase |
Laki-Laki 37 54.41%
Perempuan 31 45.59%
Jumlah 68 100%

Sumber : Data primer vang diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jenis kelamin jumlah

responden yang bekerja sebagai pegawai pada OPD Kecamatan Gajahmungkur
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adalah laki-laki sebanyak 37 orang atau scbesar 54,41% dan perempuan
sehbanyak 31 orang atau 46,59% dari keseluruhan jumlah responden.
4.1.4 Pendidikan Terakahir Responden
Identitas responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada
tabel 4.4 dibawah ini :

Tabel 4.4
Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan
_ Terakhir  Frekuesni = Prosentase
SLTA/'SMA/SMK fi 9%
D3 15 22%
Sl 39 57%
52 8 12%
Jumlah 68 100%

" Sumber : Data primer vang diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir jumlah
responden yang bekerja sebagai pegawai pada OPD Kecamatan Gajahmungkur
adalah lulusan SLTA/SMA/SMK sebanyak 6 orang atau sebesar 9%, lulusan D3
sebanyak 15 orang atau sebesar 22%, lulusan S| sebanyak 39 omng atau 57%

dan lulusan S2 sebanyak 8 orang atau 12% dari keseluruhan jumlah responden.

4.2 Analisis Deskriptif Variabel
Berdasarkan hasil jawaban atas kuesioner yang dibagikan kepada para
responden terhadap vanable-variabel yang diteliti yaiu Kepemimpinan (XI),
Motivasi (X2), Disiplin Kerja (X3) Dan Kinerja Pegawai (Y), dapat diketahui jumlah
orang sebagpi berikut

4.2.1 Tanggapan Responden terhadap Variabel Kepemimpinan (XI)
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Tanggapan responden dalam hal Kepemimpinan (XI) dapat dilihat
dari tabel 4.5 berikut ini :

Tabel 4.5
Tanggapan Responden terhadap Variabel Kepemimpinan (XI)

Skor Jawaban
NO PERNYATAAN s§ | § | KS | TS | §18 | TOTAL
5| @ Q) | @ (n

I. KEPEMIMPINAN

Apakah  pemimpin anda
1| dapat melakukan koordinasi 33| 33 ] 0 0 (it
bawahunnyn dengan baik

Apakah penimpin anda
dopat membust rencana 35| 30 3 U 0 6
dengan baik

Apakah pimpinun anda

sclalu dapat menjelnskan

tugas dan rencana dengan

baik

Apakal pimpinan anda dapat
mengatur dan mengarahkan

’ anda dalom meluk<anakin 4 e 7 g ¢ %

tugas

Apakah pimpinan anda

5 | mendorong anda terlibat kil

dalam pengambilan

keputusan

Sumber : Data primer yang diolah, 2024

Il

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa rtanggapan
responden tentang indikator-indikator variabel Kepemimpinan (XI) yang
dijelaskan sebagai berikut :

a. Pada indikator pertama menunjukkan sebagian besar  responden
menjawab sangat setuju bahwa pemimpin mampu melakukan koordinasi

dengan baik yaitu sebanyak 35 responden.
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b. Pada indikator kedua menunjukkan sebagian besar responden menjawab
sangat setuju bahwa pemimpin dapat membuat rencana dengan baik
schingea semua rencana bisa berjalan dengan lancar yaitu sebanyak 35
responden.

¢. Pada indikator ketiga menunjukkan responden menjawab setuju bahwa
pemimpin dapat menjelaskan fugas masing-masing pegawai yailu
sebanyak 33 responden.

d. Pada indikator keempat menunjukkan responden menjawab setuju bahwa
pemimpin  dapat mengatur tgas dan mengarahkan pegawai dalam
melakukan tugas masing-masing dan menyampaikan rencana dengan baik
sehingga para pegawai dapat dengan mudah menerima penjelasan dan
pimpinan yaitu sebanyak 32 responden.

¢. Pada indikator kelima menunjukkan sebagian besar responden menjawab
setuju bahwa pemimpin selalu melibatkan pegawai dalam melakukan
kegiatan dan pegawai juga bisa mengambil keputusan seuai dengan
kondisi yang ada yaitu sebanyak 42 responden.

4.2.2 Tanggapan Responden terhadap Variabel Motivasi (X2)
Tanggapan responden dalam hal Motivasi (X2) dapat dilihat dari tabel

4 6 berikut ini :



Tabel 4.6
Tanggapan Responden terhadap Variabel Motivasi (X2)
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NO

PERNYATAAN

(5)

Skor .la:walmn

S
(4)

KS
(3)

TS
(2)

STS
()

TOTAL

1L MOTIVASI KERIJA

Prestasi kerja saya
sudah sesumi dengan

__harapan perusahaan.

Saya menerima
penghargaan atas prestas
kerja yang sudah saya
dan rekan rekan sava
lakukan.

18

12

41

33

19

Saya memiliki

kemampuan bekerja yang
. baik.

Saya sudah mendapatkan

jaminan kecelakaan dan

keselamatan bekerja

sesuai dengan SOP.

bt
b

iz

43

Perusahaan menyediakan
makan siang dan
menyediakan minuman

0

21

13

25

Sumber : Data primer vang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa tanggapan

responden tentang indikator-indikator variabel Motivasi (X2) yang dijelaskan

sebagai berikut :

a. Pada indikator pertama menunjukkan sebagian  besar

responden

menjawab sangat setuju bahwa para pegawai bisa meraih prestasi sesuai

harapan yaitu schanyak 41 responden.

b. Pada mdikator kedua menunjukkan sebagian besar responden menjawab

setuju bahwa pegawai selalu mendapatkan penghargaan atas prestasi yang

diraih baik prestasi secara individu maupun kelompok yaitu sebanyak 33

responden.
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¢, Pada indikator ketign menunjukkan sebagian besar responden menjawab
setuju bahwa pegawai mempunyai kemampuan dalam bekerja sehingga
meraka dapat melakukan pekerjaannya dengan baik yaitu sebanvak 43
responden.

d. Pada indikator keempat menunjukkan responden menjawab setuju bahwa
pegawai mendapatkan jaminan kecelakaan dan keselamatan sesuai
dengan SOP yang berlaku schingga para pegawai bekerja dengan rasa

aman dan nyaman yaitu sebanyak 36 responden.

o

Pada indikator kelima menunjukkan sebagian besar responden menjawab
tidak setuju bahwa Kantor Kecamatan Gajahmungkur menyediakan dan
minum pada saat istirahat yaitu sebanyak 25 responden.

4.2.3 Tanggapan Responden terhadap Variabel Disiplin Kerja (X3)

Tanggapan responden dalam hal Disiplin Kerja (X3) dapat dilihat dari

tabel 4.7 berikut ini :
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Tabel 4.7

Tanggapan Responden terhadap Variabel Disiplin Kerja (X3)

__ Skor Jawaban I
NO PERNYATAAN §S | S KS|TS STS |TOTAL
(5 @ 3 [@ (1

1L DISIPLIN KERJA
Sava selalu
menggunakan serngam
| | dan atribut lengkap 37125 6| 0O 0 68
sesual dengan
_peraturan perusahaan. _ L LS. L z
Saya selalu melakukan
2 | pekerjaan sesuai waktu | 42 260 0| 0O 0 68
yvang diberikan
Saya selalu melakukan
3 | pckerjaan dengan 36|32, 0| 0O 68
penuh tanggungjawab
Saya hadir dan pulang
tepat waktu sesuai
dengan ketentuan
perusahaan
Sumber : Data primer vang diolah, 2024

42120 0| 0 0 68

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa tanggapan
responden tentang indikator-indikator variabel Disiplin Kerja (X3) yang
dijelaskan sebagai berikut
a. Pada indikator pertama menunjukkan sebagian besar  responden
menjawab sangat setuju bahwa pegawai selalu memakai seragam dan
atribut sesuai jadwal yang ada yaitu sebanyak 37 responden.

b. Pada indikator kedua menunjukkan sebagian besar responden menjawab
sangat setuju bahwa pegawai pada saat diberikan tugas diselesaikan tepat
waktu terkadang pegawai juga bisa menyvelesaikan lebih cepat dan waktu

yang telah ditentukan yaitu sebanyak 42 responden.
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¢. Pada indikator ketiga menunjukkan sebagian besar responden menjawab
sangat setuju bahwa antara pegawai melakukan pekerjaan dengan penuh
tangungjawab schingga pekerjaan yang di berikan mampu dilalukan
dengan baik vaitu sebanyak 36 responden.

d. Pada indikator keempat menunjukkan scbagian besar responden
menjawab sangat sefuju bahwa para pegawai bekerja sesuai dengan
waktu vang sudah ditentukan oleh OPD Kecamatan Gajahmungkur yaitu
sebanyak 36 responden.

4.2.4 Tanggapan Responden terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Tanggapan responden dalam hal Kinerja Pegawai (Y) dapat dilihat
dari tabel 4.8 berikut ini
Tabel 4.8

Tanggapan Responden terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Skor Jawaban
NO PERNYATAAN sS| S |KS|I TS| STS TOTAL
(5) )| 3| @] (D
IV. KINERJA PEGAWALI
Hasil kerja saya
| | sesuai denpantarget | 27 | 41| O] 0O 0 68
kerja vang ditetapkan
Saya mempu
2 | berinovasi dalam 23(42| 3| 0O 0 68
menyelesaikan
Saya selalu
3 | menyelesaikan 261 42| 0| O 0 68
pekerjoan tepat waktu
Saya bisa
4 | menyelesaikan 20 44 4 0 0 68
pekerjaan dengan

Sumber : Data primer yang diolah, 2024
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa tanggapan
responden tentang indikator-indikator variabel Kinerja Pegawai (Y) vang
dijelaskan sebagai berikut
a. Pada indikator pertama menunjukkan sebagian besar  respenden

menjawab setuju bahwa pegawai melakukan pekerjaan atau proyek sesuai
dengan target vang sudah di tentukan OPD Kecamatan Gajahmungkur
yaitu sebanyak 41 responden.

b. Pada indikator kedua menunjukkan sebagian besar responden menjawab
setuju bahwa pegawai dalam melakukan pekerjaan tidak selalu dengan
cara yang sama akan tetapi pegawai juga berinovasi dalam menyelesaikan
pekerjaanya yaitu sebanyak 42 responden.

¢. Pada indikator ketiga menunjukkan sebagian besar responden menjawab
setuju bahwa pegawai menyelesailkan pekerjaan tepat waktu schingga
tidak menghambat pekerjaan yang lainnya yaitu sebanyak 42 responden.

d. Pada indikator keempat menunjukkan sebagian besar responden
menjawab setuju bahwa para pegawai menyelesaikan pekerjanya dengan
baik dan teliti sechingga tidak membuang waktu untuk melakukan revisi

untuk suatu pekerjaan yaitu sebanyak 44 responden.

4.3 Uji Kualitas data
Mutu dari hasil penelitian dapat ditentukan oleh kebenaran dari data yang

diperoleh. Untuk menguji kualitas data digunakan dua pengujian berikut:
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Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu  kuesioner, Sugivono (2013), Kuesioner
dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengukur apa vang
hendak diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas dapat diukur dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Dengan ketentuan r tabel untuk
degree of freedom (dfy = N-2. Jumlah sampel s(N) dalam penelitian ini adalah
68 orang. Sehingga df = 68-2 = 66, dengan nilai signifikansi 5 persen didapat r
tabel = 0.2146. Apabila nilai r hitung & r tabel maka data dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil pengujian SPSS dapat diketahui hasil uji validitas pada
variabel Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja, dan Kinerja Pegawai
responden menunjukkan masing-masing indikator dikatakan wvalid, hal ini
dibuktikan dengan r hitung > r tabel (0,2012). Tabel 4.9 akan menunjukkan hasil

uji validitas.
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Hasil Uji Validitas

r=

r=—
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Variabel Pertanyaan hitung | tabel Keterangan
1 0.926 Valid
2 0.900 | Valid
Kepemimpinan 3 0.866 | 0.2012 Valid
4 0.848 Valid
5 0.776 | Valid
1 0.838 | Valid
2 0,790 | Valid
Motivasi 3 0.692 | 0.2012 Valid
4 0.643 Valid
5 0.524 | Valid
1 0.855 | Valid
s ope " 2 0.936 Valid
Disiplin Kerja 3 0931 | 0.2012 Valid
4 0.936 | Valid
| 0.658 | Valid
Kinerja 2 0.837 | Valid
Pegawai 3 0903 | "* [ vaid |
4 0.838 Valid

Sumber : Data primer yvang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dlihat bahwa nilai r hitung > r tabel dan

semua variabel sehingga dapat dikatakan bahwa data valid dan layak untuk

dilakukan penelitian,

4.3.2  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Reliabilitas menunjukkan

konsistensi dan stabilitas dar suatu skor (skala pengukuran). Suatu kuesioner

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap permyataan

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). Varabel
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dapat dikatakan reliabel jika membentuk Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali,

2016). Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.10 sebagai berikut :

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas
; - Cronbach
No Variabel | Alpha Keterangan
1| Kepemimpinan | 0,900 Reliabel
2 | Motivasi C0.669 Reliabel
3 | Disiplin Kerja | 0.924 Reliabel
4 | Kinerja Pegawai | 0.825 Reliabel

Sumber : Data primer vang diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat nilai Cronbach Alpha > 0,60 untuk
ke semua varabel. Sehingga dapat dikatakan bahwa data reliabel dan layak

untuk dilakukan penelitian.

4.4 Uji Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah persamaan garis regresi yang diperoleh
linier dan dapat dipergunakan dalam melakukan peramalan, maka harus dilakukan uji
asumsi klasik.
44.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan sebagi alat pengumpul data berdistribusi normal atau udak, Ghozali
(2013).
Uji MNormalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov
Smirnov satu arah. Normalitas dapat dilihat dengan uji kolmogrov Smirnov. Uji

Kolmogrov Smimov dipilih dalam penelitian ini karena uji ini dapat secara
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langsung menyimpulkan apakah data terdistribusi normal secara statistik atau

tidak. Apabila nilai Z statistiknya tidak signifikan maka suatu data disimpulkan

terdistribusi secara normal. Dalam penelitan ini uji normalitas menggunakan

bantuan softwere SPSS. Hasil pengujian normalitas dalam penelitian

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual |
N 68 |
Normal Parameters®® | Mean ,0000000 |
. Std. Deviation 1,21015758 |
Most Extreme Absolute ,108 |
Differences | Positive 097
| Negative -108 |
Test Statistic 108 |
Asymp. Sig. (2-tailed)® 047 |
Monte Carlo Sig. (2- | Sig. 048 |

tailed)? 99% Confidence Lower 042
Interval Bound |
Upper 053 |

Bound

a. Test distribution is Normal.

b, Calculated from data.

_c. Lilliefors Significance Correction.

- 1502173562.
Sumber : Data primer yang diolak (2024)

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan metode One Sample

Kolmogorov Smimov pada tabel 4,11 di atas diketahui bahwa nilai Asymp. Sign (2-

tailed) vaitu 0.053. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi di atas (.05
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maka data terdistribusi normal, Dalam hal ini menunjukkan bahwa model regresi
layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas.
4.4.2  Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas berfungsi untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2016).
Multkolinieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya
multikolinieritas adalah nilai tolerance = 0.10 atau sama dengan nilai VIF < 10.
Liji i dapat di lakukan dengan alat bantu program komputer yaitu SPS5. Hasil
pengujian multikohnearitas dalam penelitian adalah sebagai berikut :
Tabel 4.12

Hasil Uji Multikolincaritas

Coefficients?®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kepemimpinan 156 1,322
Motivasi - 662 1,511
Disiplin Kerja ,689 1,451

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Data primer vang diclah (2024)

Dari hasil tabel 4.12 Variabel Kepermimpinan memiliki nilai tolerance
sebesar 0,756 dan nilai VIF sebesar 1,322, Variabel Motivasi memiliki nilai
tolerance sebesar 0,662 dan nilai VIF sebesar 1.511. Variabel Disiplin Kerja
memiliki nilai tolerance sebesar 0,689 dan nilai VIF sebesar 1,451, Maka dapat
diketahui bahwa semua variable independen memiliki nilai tolerance lebih dari
0,10 dan nilai VIF kurang dani 10 sehingga tidak ada indikasi terjadinya
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multikolinearitas dan tidak terdapat masalah multikolinearitas antara variabel

independen.

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varniance dar residual satu pengamatan ke

pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak

terjadi heterokedatisitas (Ghozali, 2016),

Salah satu cara untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedastisitas

adalah dengan menggunakan uji Glejser vaitu dengan meregresikan variabel

bebas dengan menggunakan milai residual mutlaknya, Jika nilar signifikansi

ntara variable independen dengan absolut residual lebih dan 0,05 maka tidak

terjadi masalah heterokedastisitas., Hasil pengujian heterokedastistas dalam

penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 4.13

Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients® _
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) - 732 1.029 -711 A79
Kepemimpina -.040 042 -.130 -.958 342
n
Motivasi .058 .049 173 1.198 235
Disiplin_Kerfa | .093 056 233 1.667 100

a. Dependent Variable: Abs Res

Sumber : Data primer yvang diolah {2024)
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Hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan metode uji glejser pada

tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa untuk semua variabel independen memiliki

nilai signifikansi di atas 0,05, Hal im dapat disimpulkan bahwa model regresi di atas

tidak ada gejala heterokedastisitas.

4.5 Uji Regresi Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh dari vaniabel-variabel independen penelitian ini yaitu Kepemimpinan

(X1), Motivasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada

pengunjung OPD Kecamatan Gajahmungkur. Hasil analisis regresi linier berganda

dalam penelitian adalah sebagai berikut :
Tabel 4.14

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.493 1.754 4,273 <,001
Kepemimpina -.088 .070 -.138 -1.250 216
n
Motivasi | 183 083 262 2209 031
Disiplin Kerja 449 101 .518 4.461 <,001

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data primer yang diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.14 maka persamaan regresi pada penelitian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut ;

Y=a+pIX1+p2X2 +p3X3 +e
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Y = 7,493 +(-0,088X1) + 0,183X2 + 0,449X3 + ¢
Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

I, Nilai konstanta (o) sebesar 7,493 menjelaskan apabila Kepemimpinan (X1),
Motivasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) dianggap sama dengan nol maka Kinena
Pegawai (Y) sebesar 7,493,

2. Nilai koefisien 1 sebesar - 0,088, Variabel Kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh
negati terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan koefisien regresi bernilai - 0,088.

3. Nilai koefisien 32 sebesar 00,183, Variabel Motivasi (X2) memiliki pengaruh positif
terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan koefisien regresi bernilai 0,183.

4. Nilai koefisien [}3 sebesar (,449. Variabel Disiplin Kerja (X3) memiliki pengaruh

positf terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan koefisien regresi bernilai 0,449,

4.6 Pengujuan Hipotesis
4.6.1 Uji Parsial (Uji 0)

Uji Statistik t pada dasarmmya menunjukkan seberapa jauh pengaruh sat
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2006),

Dalam pengujian hipotesis yang menggunakan uji dua pihak (two tails)
imi berlaku ketentuan, bahwa bila harga t hitung, berada pada daerah penerimaan
Ho atau terletak diantara harga tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Dalam penilaian ini, t tabel adalah (N-K) di mana N =
68 dan K = 4 maka (N-K=64) jadi t tabel sebhesar 1,66901. Hasil uji t disajikan

dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 4,15

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.493 1.754 4273 <,001
Kepemimpina -.088 070 -138 -1.250 216
n
Motivasi . .183 083 262 2.208 031
Disiplin Kerja 449 101 518 4.461 <,001

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Data primer yang diolah (2024)

Berdasarkan hasil perhitungan statistik pada wabel 4.15 di

atas dapat diketahui bahwa hasil pengujian hipotesis masing-masing sebagai

berkut :

bed

Nilai thine =1,250= tane 1,66901 dan nilai signifikansi 0,216 = 0,05, Hal ini
berarti bahwa variabel Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kinerja

Pegawai, Maka dapat disimpulkan H1 ditolak.

. Nilai thitung 2,209 > tusa 1.66901 dan nilai signifikansi 0,031 < 0,05. Hal i

berarti bahwa variabel Motivasi berpengarub positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Maka dapat dissmpulkan H2 diterima.

Nilal thitmg 4,461 > tusa 1.66901 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini
berarti bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh Positif dan signifikan

terhadap Kinerja Pegawnai. Maka dapat disimpulkan H3 diterima.
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Uji Simultan (Uji F)

Uji signifikasi simultan F pada dasamya menunjukan apakah variabel
Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja yang dimasukkan ke dalam model
penelinan memiliki pengaruh yang bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai.
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara Fuune dengan Fue yang
memiliki signifikansi sebesar 0.05. Uji ini dapat dilakukan dengan alat bantu
program komputer yaitu SPSS. Dalam penelitian ini Ftabel adalah N2 = (N-k) di
mana N = 68 dan k = 4 maka (N-k = 64) dan N1 = (k-1) di mana (4-1) = 3, jadi

Frabel sebesar 2,75. Hasil uji F disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.16
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA"
Sum of
Maodel Squares df Mean Squars F Sig
1 Regrassion 77.318 | 25773 14572 <001"
Residual 113187 64 1.769
Tatal 160515 87

a. Dependant Varable: Kinana Pegawal
b Predictors; (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan, Motivasi

Sumber : Data primer vang diolah (2024)

Dalam hasil uji statistik F pada tabel 4.16 dengan Fiimg sebesar 14,572
dengan mnilai signifikansi 0,001, Hal imi dapat dijelaskan dengan tingkat
signifikansi di bawah 5% (a=0,05) dan Fuune 14.572 > Fiha 2,75 vang dapat
disimpulkan bahwa Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin  Kerja secara

bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
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4.6.3 Uji Analisis Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi atau R* pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol samapai dengan satu. Nilai R* yang kecil
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
sangal terbatas,

Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen meberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen

(Ghozali, 2016). Berikut hasil uji R Square yang ditampilkan pada tabel 4.17 :

Tabel 4.17
Hasil Uji R Square
~ Model Summary

‘ ‘ Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 | 637" 406 378 1.330
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan,
Motivasi

Sumber : Data primer vang diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.17 di atas dapat dilihat bahwa nilai Koefisien
Determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,378. Hal ini berarti hanya 37.8%
variabel Kinerja Pegawai yang dapat dijelaskan oleh ketiga wvariabel
independen yaitu Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja. Sedangkan
sisanya scbesar 62.2% dipengaruhi oleh vanabel-vanabel lainnya yvang tidak

ada pada penelitian ini.



4.7 Pembahasan

4.7.1

4.7.2

4.7.3

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai
Hasil pengujian hipotesis H1 menunjukkan bahwa Kepemimpinan tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai tuiims -
1,250< twne 1,66901 dan nilai signifikansi 0,216 = 0,05 yang berarti hipotesis
pertama ditolak arau variabel Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai. Hal ini berarti menurut penilaian responden kepemimpinan masih kurang
memuaskan akan tetapi tidak mempengaruhi kinerja karyawan bahkan kinerja
karyawan cenderung meningkat walaupun kepemimpinan tidak meningkat.
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Imin Miladdyan Airyq, Aida Vitayala Sjafri Hubeis, Anggraini Sukmawati (2023)
dan Mbayak Ginting, Pioner Pelawi, Sherly Joe (2021) yang menyatakan bahwa
Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai.
Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai
Hasil pengujian hipotesis H2 menunjukkan bahwa Motivast berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai
thitmg 2,209 > tube 1,66901 dan milam signifikans: 0,031 < 0,05, Hal i1 berarti bahwa
variabel Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Putri Novrita (2021) yang menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai.
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Hasil pengujian hipotesis H3 menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai, Hal ini dibuktikan dengan nilai
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iy 4,461 > tuier 1,66901 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini berarti bahwa
variabel Disiplin Kerja berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Hasil Penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Ikawati Rahayu, Muhammad Hidayat dan Badaroddin (2021) dan Ahmad Afandi,
Syaiful Bahn (2020) yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai.
4.74 Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja secara simultan
terhadap Kinerja Pegawai
Hasil pengujian statistik F menunjukan bahwa Kepemimpinan, Motivasi dan
Disiplin Kerja berpengaruh secara bersama-sama atau simultan dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai,
Hal ini dibuktikan dengan nilai Fyiung sebesar 14,572 dengan nilai signifikansi
0,001, Hal imi dapat dijelaskan dengan tingkat signifikansi di bawah 5% (a=0,05)

dan Fhinng 14,572 > Fupa 2,75.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya serta rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka. hipotesis, dan
pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
I. Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap pada Kinerja Pegawai di OPD
Kecamatan Gajahmungkur. Hal ini dibuktikan dengan nilai thing =1.250< tupe
1,66901 dan milai signifikansi 0,216 > 0,05. Maka dapat disimpulkan H1
ditolak.
2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap pada Kinerja Pegawai di OPD
Kecamatan Gajahmungkur. Hal ini dibuktikan dengan nilai tie 2,209 > tabe
1,66901 dan nilai signifikansi 0,031 < 0,05, Maka dapat disimpulkan H2
diterima.
3. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap pada Kinerja Pegawai di OPD
Kecamatan Gajahmungkur. Hal ini dibuktikan dengan nilai thiue 4,461 > tube
1,66901 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, Maka dapat disimpulkan H3
diterima.
4. Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada OPD Kecamatan Gajahmungkur.
Hal ini dibuktikan dengan nilai Fuieg 14,572 > Fusa 2,75, sedangkan nilai

signifikansi 0,001 < 0,05,
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Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut :

OPD  Kecamatan Gajahmungkur diharapkan tetap mempertahankan
memberikan Motivasi dan menerapkan Disiplin Kerja terhadap para Pegawai
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai, agar
pegawai di Organisasi Perangkat Daerah semakin termotivasi dan disiplin
dalam melakukan pekerjaan sehingga pekerjaan selesai tepat waktu,

OPD  Kecamatan Gajahmungkur diharapkan memperhatikan  variabel
Kepenmumpinan karena jika pemimpm dapat melakukaan koordinasi dan
membuat perencaan dengan baik maka Kinerja Pegawai akan meningkat.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel yang
lebih dominan seperti variabel Kemampuan Kerja, Gaya Kepemimpinan dan
variabel lainnya.agar dapat diperoleh faktor-faktor yang signifikan di dalam
mempengaruhi Kinarja Pegawai.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan vanabel-

variabel lainnya yang masih memiliki  Keterkaitan dengan Kepuasan
Pelanggan seperti variabel Budava Organisai, Kompetensi, Budaya Kerja dan

variabel lainnya,
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KUESIONER
“PENGARUH KEPEMIMPINAN, MOTIVASL DAN DISIPLIN KERJA

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA OPD KECAMATAN
GAJAHMUNGKUR™

Bersama ini, saya mohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi daftar kuesioner
vang diberikan. Informasi yang bapak/ibu berikan merupakan bantuan yang sangat
berarti bagi saya dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan perhatian
bapak/ibu, saya ucapkan terima kasih.
Identitas responden
Nama
Umur
Lama bekenja
Jenis Kelamin

Pendidikan terakhir

Petunjuk Pengisian

1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan benar.

2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda memulai untuk
menjawabnya.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (V) pada salah

satu jawaban yang anda anggap paling benar.



B2

Berilah tanda (V) pada kolom vang paling sesuai dengan pilihan
Anda. Setiap responden diharapkan memilih hanya 1 jawaban. Keterangan
Skor Penilaian:
5 = Sangat Sctuju (S8)
4 = Setuju (S)
IV = Kurang Setuju (KS)
IV = Tidak Setuju (TS)

| = Sangat Tidak Setuju (STS)

NILAI TARGET
NO PERNYATAAN ]
5 4 3 2 I
L. KEPEMIMPINAN
Apakah pemimpin anda dapat
1| melakukan koordinasi bawahannya
dengan baik

5 Apakah pemimpin anda dapat
membuat rencana dengan baik

Apakah pimpinan anda selalu dapat
3 | menjelaskan tugas dan rencana
dengan baik

Apakah pimpinan anda dapat
4 | mengatur dan mengarahkan anda
dalam melaksanakan tugas

Apakah pimpinan anda mendorong
5 | anda terlibat aktif dalam
pengambilan keputusan




NO

PERNYATAAN

1L MOTIVASI KERJA

b

Prestasi kerja saya sudah sesuai
dengan harapan 2erusahaan.

Sayi menerima penghargaan atas
prestasi kerja yang sudah saya dan
rekan rekan saya lakukan.

Saya memiliki kemampuan bekerja
yang baik.

Saya sudah mendapatkan jaminan
kecelakaan dan kesclamatan bekerja
sesuai dengan SOP.

Perusahaan menyediakan makan
stang dan menyediakan mmuman

I DISIPLIN KERJA

o8 |

_Suyu selalu menggunakan seragam
dan atribut lengkap sesuai dengan
peraturan 2erusahaan.

Saya sclalu melakukan pckerjaan
sesum waktu yang dibenkan

3 Saya selalu melakukan pekerjaan
dengan penuh tanggungjawab
4 Saya hadir dan pulang tepat waktu

sesual dengan ketentuan perusahaan

IV. KINERJA PEGAWAL

Hasil kerja saya sesuai dengan target
kena yang ditetapkan

Saya mempu berinovasi dalam

menyelesaikan pekerjaan

3 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu

4 Saya bisa menyelesaikan pekerjaan

dengan teliti
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Lampiran I1I Analisis Deskriptif Responden dan Variabel

Dekriptif Responden
Umur
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 9 13.2 13.2 13.2
2 2.9 29 16.2
5 74 74 235
5 7.4 7.4 30.9
5 74 74 38.2
| 1.5 1.5 39.7
| 1.5 1.5 41.2
1 1.5 1,5 42.6
1 1.5 1.5 4.1
3 4.4 4.4 48.5
' 1.5 LS 50.0
2 2.9 2.9 52.9
3 4.4 4.4 574
1 1.5 1.5 58.8
435 2 2.9 0.9 61.8
46 ] 1.5 1.5 63.2
47 3 4.4 4 67.6
50 8 11.8 11.8 79.4
55 3 4.4 4.4 93.8
57 4 59 5.9 89.7
58 4 3.9 8.9 v3.6
EQ_S. 4.4 4.4 100.0
otal |68 100,0 100.0




Lama Bekerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent  Percent
Valid 3 4 5.9 5.9 5.9
4 4 5.9 5.9 11.8
5 10 14.7 14.7 26.5
6 4] 8.8 8.8 353
7 5 74 7.4 42.6
8 ! 1.5 1.5 44.1
9 2 29 29 AT.1
10 4 5.9 5.9 52.9
15 ) 74 7.4 603
16 3 4.4 4.4 64,7
18 2 2.9 2.9 67.6
19 | 1.5 1.5 69.1
23 3 4.4 4.4 735
25 3 4.4 4.4 77.9
28 1 1.5 1.5 794
30 3 4.4 4.4 838
31 4 5.9 5.9 9.7
34 4 59 5.9 u5.6
35 2 29 29 98.5
36 | 1.5 15 100.0
Towl |68 100.0 100.0
Janis Kelamin
[v Cumulative
Frequency  Percent alid Percent  Percent
Walid |1 37 4.4 S54.4 54.4
2 31 5.6 45.6 100.0
Total |68 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir __
‘umulative
Frequency Percent  [Valid Percent [Percent
Valid |1 fh 8.8 8.8 B
2 15 22.1 22.1 30.9
3 by 574 574 £8.2
4 8 11.8 11.8 100.0
Total |68 100.0 100.0

29



Deskriptl” Variabel

Kepemimpinan o
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |17 3 4.4 4.4 44
I8 9 13.2 13.2 17.6
19 6 8.8 8.8 26.5
2() 12 17.6 17.6 441
21 3 4.4 4 48.5
22 3 4.4 4.4 52.9
23 3 4.4 4.4 57.4
24 21 309 30.9 88.2
25 ) 11.8 11.8 100.0
Total |68 100.0 100.0
Motivasi _ o
[V Cumulative
Frequency Percent alid Percent  Percent
Valid |15 9 13.2 13.2 132
16 4 5.9 5.9 19.1
18 6 8.8 8.8 27.9
19 12 17.6 17.6 45.6
2() 18 26.5 26.5 72.1
21 4 59 5.9 779
22 9 132 132 912
23 6 8.8 8.8 100.0
Total |68 100.0 100.0
Disiplin Kerja _ -
Cumulative
S Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid |15 6 8.8 8.8 8.8
16 16 23.5 [23.5 324
17 4 5.9 5.9 38.2
18 6 8.8 8.8 47.1
19 3 4.4 4.4 51.5
20 33 48.5 48.5 100.0
Towal |68 100.0 100.0




Kinerja Pegawai
Cumulative
_ Frequency Percent Valid Percent  [Percent

Valid |15 7 10.3 10.3 10.3

16 26 382 38.2 48.5

17 6 8.8 8.8 57.4

18 6 8.8 8.8 66.2

19 14 206 20.6 R6.8

20 9 13.2 13.2 100.0

Total 6% 100.0 100.0

91
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Lampiran IV Uji Kualitas Data
Uji Validitas

1. Vanabel Kepemimpinan

Correlations
Kepemimp
X1.1 1.2 X1.3 X1.4 X1.5 inan
X11 Pearson 1 .878" .790" 873" .603" 916"
Correlation | | | | |
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001
N 68 68 68 68 68 68
X1.2 Pearson .B78” 1 .B0O5~ 7277 5997 900"
Correlation
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <.001
N 68 68 68 68 68 68
X1.3 Pearson 7907 805" 1 6527 4927 866~
Correlation
Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <001 <,001 <001
N 68 68 68 68 68 68
X1.4 Pearson B73" 7277 8527 1 8511 8487
Correlation _
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001
N 68 68 68 68 68 68
X1.5 Pearson 603" 599" 492" 5117 1 J76”
_??.5.2 Eﬂ'&g}_ _{,Qﬂi__‘:,gﬂ_'! 3 iqu 1_{’{!.“,1, = Eis ‘:*9.[':'. 1
N 68 68 68 68 68 68
Kepemimpi Pearson 916" 900" .866" .848" 776" 1
nan Correlation
Sig. (2-talled) <,001 <001 <,001 <,001 <,001
N 68 68 68 68 68 68

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



2. Variabel Motivasi

Correlations
X21 X2.2 X2.3 X24 X25 Mativasi

xX2.1 Pearson 1 5957 820" 658" 134 838"

Carrelation

Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 274 <001

N 68 68 68 68 68 68
X22 Pearson 595" 1 4167 4437 265 7907

Caorrelation

Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 029 <001

N 68 68 68 68 68 68
X23  Pearson 820" 4167 1 7157 -074 692"

Caorrelation | |

Sig. (2-tailed) <001 <001 <,001 547  <,001

N 63 68 68 68 68 68
X24 Pearson 658" 443" 715" 1 -102 6437

Carrelation

Sig. (2-tailed) <001 <,001 <,001 406 <,001

N 68 68 68 68 68 68
X25 Pearsan 134 265 -074 -102 1 5247

Correlatian

Sig. (2-talled) 274 029 547 406 <,001

N 68 68 68 68 68 68
Motiva Pearson 838" 790" 692” 643" 524" 1
si Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001

N 68 68 68 68 68 68

*=*, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



3. Dusiplin Kerja

94

Correlations
Disiplin
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Kerja

xX31 Pearson 1 643" 7507 6437 855"

Correlation

Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <,001

N 68 68 66 68 68
X32 Pearson 643" 1 835" 1.000" 936"

Correlation

Sig. (2-1ailed) <,001 <001 <001 <,001

N 68 68 68 68 68
X33 Pearson 7507 835" 1 835" 931"

Correlation

Sig. (2-talled) <001 <001 <001 <,001

N 68 68 68 68 68
X34 Pearson 643" 1.000 .B35™ 1 936"

Carrelation

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001

N 68 68 68 68 68
Disiplin Pearson 855" 936" 931" 936" 1
Kerja Correlation

Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001

N 68 68 68 68 68

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



4. Kinerja Pegawai

Correlations
Kinerja
¥1 Y2 Y3 Y4 Pegawai
Y1 Pearson 1 390" 475" 3117 658"
Correlation
Sig. (2-tailed) 001 <,001 010 <,001
N 68 68 68 68 68
Y2 Pearson 3907 1 687" 609" 837"
Correlation
Sig. (2-tailed) 001 <001 <,001 <,001
N 68 68 68 68 68
Y3 Pearson A757 687" 1 J707 903™
Correlation
Sig. (2-tailed) <.001 <001 <.001 <001
N 68 68 68 68 68
Y4 Pearson 31177 609”7707 1 838"
Caorrelation
Sig. (2-tailed) .010 <,001 <,001 <,001
N 68 68 68 68 68
Kinerja Pearson 658" 837" 903" 838" 1
Pegawai Correlation _ _
Sig. (2-talled) <001 <001 <001 <001
N 68 68 68 68 68

**. Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Uji Reliabilitas

. Variabel Kepemimpinan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems |
753 51

2. Vanabel Motivasi

" Reliability Statistics |

Cronbach's
_ Alpha N of items
! 669 5

3. Vanabel Disiplin Kerja

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of ltems
924 4

4. Vanabel Kinerja Pegawai

Reliability Statistics |
Cronbach's
Alpha | N of Items |

825 4|

96



Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Unstandardiz
ed Residual
N 68
Normal . Mean ,0000000
Parameters®?® ' Std. Deviation 1,21015758
Most Extreme | Absolute 108
Differences | Positive 097
| Negative -,108
Test Statistic 108
Asymp. Sig. (2-tailed)” 047
Monte Carlo Sig. | Sig. 048
(2-tailed)? - 99% Lower 042
Confidence Bound
Interval Upper ,053
Bound

starting seed 1502173562.

2. Ujp Multikolinearitas

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with

Coefficients®
_ Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kepemimpinan 756 1,322
Motivasi 662 1,511
Disiplin Kerja ,689 1,451

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

¥ )



3. Uji Heterokedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients |
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -732| 1.029 1 -711 479
Kepemimpina -.040 042 -.130 1 -.958 342
n
Motivasi .058 .049 173 1 1.198 235
Disiplin_Kerja 093 056 233 1.667 100
a. Dependent Variable: Abs_Res
Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients |
Maodel B Std. Error Beta | t Sig.
1 (Constant) 7.493 1.754 ! 4273 <,001
Kepemimpina -.088 070 -.138 -1.250 216
n
Motivasi .183 083 262 2.209 .031
Disiplin Kerja .449 101 518 4.461 <,001
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Uji Hipotesis
Ujit
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficlents
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constlant) 7.493 1.754 4.273 <,001
Kepemimpina -088 070 -.138 -1.250 216
n
Motivasi .183 083 262 2.209 031
Disiplin Kerja 449 A0 518 4 461 <,001
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Uji F
ANOVA®*
Sum &f
Mode| Squares af Mean Squars F Sig
1 Regrassion 17318 X 25773 14572 <001 ’
Residual 113187 64 1,769
Total 1680515 87

Hasil Uji R Square

a Dependent Variabila: Kinerja Pegawai
b. Predictors: [Constan®, Disiplin Kerja, Kepemimpinan, Motivasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R | R Square Square | the Estimate
1 6372 -406 378 1.330

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan,
Motivasi
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